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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan yang signifikan 
kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi CIRC dan (2) keefektifan 
strategi CIRC dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. Strategi CIRC digunakan karena memiliki beberapa 
keunggulan sehingga perlu diuji coba keefektifannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan menggunakan 
desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. Penentuan 
kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan dengan teknik sample random sampling. 
Berdasarkan hasil undian diperoleh siswa kelas XF sebagai kelas kontrol dan kelas 
XE sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode tes, yaitu berupa tes menulis argumentasi. Analisis data hasil penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk sampel berhubungan dan uji-t untuk 
sampel bebas yang dihitung menggunakan program komputer SPSS versi 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menulis 
karangan argumentasi yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan strategi CIRC dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa 
strategi CIRC. Perbedaan yang signifikan ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji-t 
untuk sampel bebas berupa skor thitung  lebih besar dari skor tta bel   (thitung  = 3,317> 
ttabel  = 1,990) pada taraf signifikan 5% (0,05) dan db 62. Selain itu, hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa strategi CIRC efektif dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. Keefektifan 
strategi pembelajaran CIRC dapat dilihat dari hasil uji-t untuk sampel berhubungan 
yang menunjukkan bahwa skor thitung  adalah sebesar 11,607 dengan db 31. Skor  
thitung   tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel  pada taraf signifikan 5% dan db 
31. Skor ttabel  pada taraf signifikan 5% dan db 31 adalah 2,0315. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa skor thitung  lebih besar dari ttabel  (thitung  = 11,607 > ttabel  = 
2,0315). 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Menulis merupakan salah satu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Menulis merupakan keterampilan yang tertinggi dari keempat keterampilan 
berbahasa yang terdiri dari, keterampilan menyimak (listening skills), 
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), 
dan keterampilan menulis (writing skills) (Tarigan, 2008: 1).  
Kegiatan menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat dan 
mempengaruhi. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik 
oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan 
jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan 
struktur kalimat yang dikemukakan Morsey  (via Tarigan, 2008: 4). 
Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan yang melibatkan berbagai 
keterampilan lain, diantaranya adalah kemampuan menyusun pikiran dan 
perasaan dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk kalimat yang tepat, serta 
menyusunnya dalam suatu paragraf.  
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
digunakan saat ini, ada beberapa tulisan yang diajarkan pada siswa kelas X. Salah 
satu kompetensi dasar yang diajarkan adalah menulis gagasan untuk mendukung 
suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif. Argumentasi adalah sebuah 
2 
 
karangan yang membuktikan kebenaran atau  ketidakbenaran sebuah pernyataan 
(Kuncoro, 2009: 78). Dalam karangan argumentasi terdapat fakta, bukti-bukti, 
alasan-alasan agar dapat mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar 
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis. 
Dalam pembelajaran menulis argumentasi diperlukan strategi 
pembelajaran yang tepat dan bervariasi. Pembelajaran menulis dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa merasa 
tidak bosan dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Maka dari 
itu, guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 
mengembangkan imajinasi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi diperlukan suatu strategi pembelajaran yang kreatif dan 
menarik perhatian siswa.  
Salah satu strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi adalah strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). Menurut Slavin (2005: 200) Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) atau kooperatif terpadu membaca dan menulis 
yaitu suatu model pembelajaran menyeluruh dengan cara membaca dan menulis 
yang melibatkan kerja sama murid dalam suatu kelompok dimana kesuksesan 




Ada beberapa alasan yang menyebabkan penggunaan pembelajaran 
kooperatif sangat penting dalam praktik pendidikan, yaitu meningkatkan 
pencapaian hasil belajar para siswa, mengembangkan hubungan antarkelompok, 
dan penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah akedemik. Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan program komprehensif 
untuk mengajarkan membaca dan menulis pada sekolah dasar pada tingkat yang 
lebih dan juga pada sekolah menengah. 
Dengan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC), maka akan memunculkan banyak ide dan kreativitas siswa dalam 
menulis karangan argumentasi. Kegiatan pembelajaran juga tidak akan 
membosankan. Hal tersebut juga dapat meningkatkan kemampuan membaca dan 
menulis siswa. 
Sasaran yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA N 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta. Alasan yang mendasari peneliti untuk 
memilih SMA N 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta sebagai tempat untuk penelitian 
adalah guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia belum pernah mencoba 
menggunakan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya untuk menulis karangan 
argumentasi. Dengan menggunakan Cooperative Integrated Reading and 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis karangan argumentasi memerlukan strategi yang 
bervariasi, sehingga guru perlu menguasai berbagai strategi pembelajaran 
menulis karangan argumentasi. 
2. Penggunaan strategi pembelajaran yang berbeda akan berdampak pada hasil 
dan proses belajar. 
3. Belum pernah digunakan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
4. Strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) perlu 
diketahui keefektifannya terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan 
yang perlu diselesaikan. Agar penelitian ini lebih terfokus, perlu pembatasan 
masalah penelitian. Oleh karena itu, penulis membatasi pada kurangnya strategi 
yang digunakan dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis karangan 
argumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi. Dengan demikian, masalah yang dibatasi dalam 
penelitian ini dibatasi pada Keefektifan Penggunaan Strategi Cooperative 
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Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Menulis 
Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi di atas, terdapat beberapa masalah yang harus 
diselesaikan. Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi yang 
signifikan antara siswa yang diberi pembelajaran menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan siswa yang 
diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman Yogyakarta? 
2. Apakah strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan pembelajaran menulis karangan argumentasi antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dengan siswa yang diajar tanpa 
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menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC). 
2. Menguji keefektifan penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya pengembangan 
kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil penelitian ini juga dapat 
dipakai sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut sehingga mampu 
menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam. 
2. Manfaat Praktis 
  Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai 
pihak baik guru, siswa, sekolah, dan peneliti dalam pemanfaatan strategi 
pembelajaran dalam pembelajaran menulis argumentasi. 
a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis karangan argumentasi. 




c. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya kemampuan menulis 
argumentasi dengan menggunakan strategi CIRC. 
 
G. Batasan Istilah 
Untuk menghindari interpretasi yang berbeda dalam memahami judul 
penelitian, maka perlu dijeaskan beberapa definisi penting dalam penelitian ini, 
yakni sebagai berikut. 
1. Keefektifan adalah keberhasilan pemanfaatan strategi pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam peningkatan 
kemampuan menulis karangan argumentasi dilihat dari skor akhir antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 
2. Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) atau kooperatif 
terpadu membaca dan menulis yaitu suatu model pembelajaran menyeluruh 
dengan cara membaca dan menulis yang melibatkan kerja sama murid dalam 
suatu kelompok dimana kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan 
masing-masing individu dalam kelompok tersebut.  
3. Menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menuangkan 
berbagai ide dan pikiran dengan menyampaikannya berupa bahasa tulis agar 
dapat dibaca oleh orang lain. 
4. Karangan argumentasi adalah karangan yang bertujuan untuk membuktikan 






Bagian ini menguraikan tentang menulis (pengertian, tujuan menulis, 
tahapan menulis), karangan argumentasi (pengertian, struktur, ciri-ciri tulisan 
argumentasi), strategi pembelajaran CIRC (pengertian, unsur utama, kelebihan, 
langkah-langkah, serta penerapan strategi CIRC dalam pembelajaran menulis 
argumentasi), dan penilaian kemampuan menulis argumentasi. 
 
A. Hakikat Menulis 
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya 
(Dalman, 2013:1). Tarigan (2008: 22) menyatakan bahwa menulis ialah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik tersebut. 
Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks yang 
menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan (Akhaidah dkk, 1988: 2). 
Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang 
berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata 
dan tata bahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga, dapat 
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menggambarkan atau dapat menyajikan informasi yang diekspresikan secara 
jelas. 
Keterampilan menulis merupakan proses belajar yang memerlukan latihan 
dan kebiasaan. Seseorang yang biasa menulis pasti dengan mudah ia akan 
menuangkan hasil pikirannya dalam bentuk tulisan. Kemampuan menulis siswa 
perlu ditumbuhkan dan dikembangkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian menulis di atas, dapat disimpulkan 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
menuangkan berbagai ide dan pikiran dengan menyampaikannya berupa bahasa 
tulis agar dapat dibaca oleh orang lain. 
 
1. Tujuan Menulis 
Menurut Tarigan (2008: 22) pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan 
adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi 
pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir secara kritis. Tujuan 
pengajaran menulis pasti tidak akan lepas dari tujuan menulis itu sendiri. Dengan 
kata lain, tujuan menulis merupakan dasar dari tujuan pengajaran menulis. 
Menurut Tarigan (2008: 24), setiap jenis tulisan mengandung beberapa tujuan 
menulis yaitu (1) memberitahukan atau mengajak, (2) meyakinkan atau 
mendesak, (3) menghibur atau menyenangkan, dan (4) mengutarakan dan 
mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. 
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Adapun tujuan menulis yang dikemukakan Hugo Hartig (via Tarigan, 
2008: 25-26) adalah sebagai berikut. 
a. Tujuan Penugasan 
  Tujuan penugasan ini merupakan kegiatan menulis yang dilakukan karena 
tugas, bukan atas kemauan sendiri. 
b. Tujuan Alturistik 
  Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca menghindarkan 
kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai 
perasaan dan pengarangnya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan 
lebih menyenangkan. 
c. Tujuan Persuasif 
  Tulisan yang tujuannya untuk meyakinkan para pembaca akan kebenaran 
gagasan yang diutarakan.  
d. Tujuan Informasional 
  Tulisan ini bertujuan memberi informasi atau keterangan atau penerangan 
pada para pembaca 
e. Tujuan Pernyataan Diri 
  Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 
pengarang kepada pembaca. 
f. Tujuan Kreatif 




g. Tujuan Pemecahan Masalah 
   Tujuan menulis adalah menjelaskan, menjernihkan, dan menjelajahi serta 
meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat 
dimengerti dan diterima oleh pembaca. 
   Berdasarkan tujuan menulis di atas, tujuan menulis argumentasi 
dikategorikan sebagai wacana persuasif, tujuan informasional, dan tujuan 
pemecahan masalah karena bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan 
kebenaran gagasan yang diutarakan, serta memberi informasi kepada para 
pembaca. Sementara itu, jika melihat tujuan menulis menurut Hugo Hartig, 
menulis argumentasi masuk pada tujuan penugasan karena penulis menulis 
sesuatu berdasarkan tugas bukan karena kemauan sendiri. Tujuan ini sesuai 
dengan target penelitian yang meneliti kemampuan menulis argumentasi siswa 
kelas X SMA. 
 
2. Tahapan dalam Proses Menulis 
  Menurut Akhaidah dkk, (1988: 2-4) kita dapat melakukan kegiatan 
penulisan dalam beberapa tahap, yakni tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan 
tahap revisi. 
a. Tahap Prapenulisan 
   Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis dan 
mencangkup beberapa langkah kegiatan. Kegiatan yang pertama-tama dilakukan 
jika menulis karangan adalah menentukan topiknya. Topik ini dapat diperoleh 
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dari berbagai sumber dan pengalaman. Pengalaman membaca merupakan sumber 
yang sangat penting. Kita juga dapat menulis tentang pendapat, sikap, dan 
tanggapan sendiri atau orang lain, atau tentang khayalan, atau imajinasi kita. 
   Setelah berhasil menentukan topik, maka langkah kedua yang perlu 
dilakukan adalah membatasi topik tersebut. Membatasi topik berarti 
mempersempit dan memperkhusus lingkup pembicaraan. Dengan membatasi 
topik sebenarnya kita telah menentukan tujuan penulisan. Setelah menentukan 
topik, langkah selanjutnya adalah menentukan bahan atau materi penulisan, 
macamnya, berapa luasnya, dan dari mana diperoleh. Bahan penulisan adalah 
semua informasi atau data yang digunakan untuk mencapai tujuan penulisan. 
Bahan tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber. 
   Langkah selanjutnya yang paling penting adalah menyusun kerangka 
karangan. Menyusun kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-subtopik. 
Kerangka itu dapat berbentuk kerangka topik atau kerangka kalimat. Penyusunan 
kerangka karangan merupakan kegiatan akhir pada tahap prapenulisan. 
b. Tahap Penulisan 
   Pada tahap ini kita membahas setiap butir topik  yang ada didalam 
kerangka yang disusun. Dalam mengembangkan gagasan menjadi suatu karangan 






c. Tahap Revisi 
   Jika seluruh tulisan telah selesai tulisan tersebut perlu dibaca kembali. 
Pada tahap ini biasanya kita meneliti secara menyeluruh mengenai logika, 
sistematika, ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, pengetikan catatan 
kaki, daftar pustaka, dan sebagainya. 
 
B. Karangan Argumentasi 
1. Pengertian Karangan Argumentasi 
Argumentasi adalah sebuah karangan yang membuktikan kebenaran atau  
ketidakbenaran sebuah pernyataan (Kuncoro, 2009: 78). Tulisan argumentasi 
secara tradisional terbagi atas dua kategori, yaitu induktif dan deduktif. Dalam 
tulisan bersifat argumentatif, penulis menggunakan berbagai strategi dan retorika-
retorika sebagai alat untuk meyakinkan pembaca tentang sesuatu kebenaran atau 
ketidakbenaran tersebut. 
Menurut Keraf (2007: 3), argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang 
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar, agar mereka 
itu percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
penulis atau pembicara. Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental 
dalam ilmu pengetahuan, argumentasi itu tidak lain daripada usaha untuk 
menunjukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-kemungkinan untuk 
menyatakan sikap atau pendapat mengenai suatu hal. 
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Alwasilah (2005: 116) menyatakan bahwa argumentasi adalah karangan 
yang membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari sebuah pernyataan 
(statement).  
Secara umum, pendapat-pendapat di atas memiliki kesamaan dalam 
memberikan pengertian tentang argumentasi. Dari beberapa pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa argumentasi adalah suatu bentuk tulisan yang berisi 
tentang suatu pendapat penulis tentang suatu permasalahan dan berusaha untuk 
mempengaruhi pembaca dalam mengambil suatu sikap tertentu. 
 
2. Struktur Karangan Argumentasi 
  Struktur esai argumentasi dapat dibagi atas tiga bagian yaitu bagian 
pendahuluan, isi atau badan, dan kesimpulan dan ringkasan. Berikut penjelasan 
mengenai struktur esai argumentasi menurut Keraf (2007: 104-107). 
a. Pendahuluan, penulis argumentasi harus yakin bahwa maksud suatu bagian 
pendahuluan adalah tidak lain daripada menarik perhatian pembaca, 
memusatkan perhatian pembaca kepada argumen-argumen yang akan 
disampaikan, serta menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi itu harus 
dikemukakan dalam kesempatan tersebut. Secara ideal, pendahuluan harus 
mengandung cukup banyak bahan untuk menarik perhatian pembaca yang 
tidak ahli sekalipun, serta memperkenalkan kepada pembaca fakta-fakta 
pendahuluan yang diperlukan untuk memahami argumentasinya dalam hal ini 
berupa tesis (pikiran pokok atau arah logis tulisan) yang efektif. 
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b. Isi atau tubuh esai, seluruh proses penyususnan argumen terletak pada 
kemahiran dan keahlian penulisnya, apakah ia sanggup meyakinkan pembaca 
bahwa hal yang dikemukakannya itu benar sehingga konklusi yang 
disimpulkannya benar. Kebenaran dalam jalan pikiran dan konklusi itu 
mencakup beberapa kemahiran yaitu: kecermatan seleksi fakta, penyusunan 
bahan dengan baik dan teratur, kekritisan dalam berpikir, penyuguhan fakta, 
evidensi, kesaksian, premis dan sebagainya dengan benar. Oleh sebab itu, 
kebenaran harus dianalisis, disusun, dan dikemukakan dengan mengadakan 
observasi, eksperimen, penyusunan fakta, evidensi dan jalan pikiran yang 
logis. Bagian isi ini berupa penjabaran dari tesis yang diungkapkan melalui 
evidensi atau fakta-fakta yang ada, beserta antitesis yang dapat mendukung isi 
tulisan. Penyampaian fakta-fakta atau evidensi ditandai dengan penggunaan 
kata penghubung seperti: oleh karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, 
sementara itu, sehingga, dan lainnya. 
c. Kesimpulan dan ringkasan, penulis harus menjaga agar konklusi yang 
disimpulkan tetap mengacu pada tujuan, dan menyegarkan kembali ingatan 
pembaca tentang apa yang telah dicapai, dan menjaga konklusi-konklusi itu 
diterima sebagai suatu yang logis. 
  Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain 
sebagai berikut. 
1) Argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan 
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan. 
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2) Pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat 
menimbulkan prasangka tertentu.  
3) Pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan 
diargumentasikan. 
 
3. Ciri-ciri Karangan Argumentasi 
 Nursisto (1999: 43), mengemukakan ciri-ciri argumentasi adalah sebagai 
berikut. 
a. Mengandung bukti dan kebenaran 
b. Alasan kuat 
c. Menggunakan bahasa denotatif 
d. Analisis rasional (berdasarkan fakta) 
e. Unsur subjektif dan emosional sangat dibatasi (sedapat mungkin tidak ada). 
  Adapun ciri-ciri karangan argumentasi menurut Gunawan (2009) adalah 
sebagai berikut. 
a. Menjelaskan pendapat agar pembaca yakin, 
b. Memerlukan fakta untuk pembuktian berupa gambar/grafik, dan lain-lain, 
c. Menggali sumber ide dari pengamatan, pengalaman, dan penelitian, 
d. Penutup berisi kesimpulan, 
e. Mengandung data atau fakta yang dapat dipertanggungjawabkan, 
f. Penjelasannya disampaikan secara logis. 
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   Berdasarkan pemaparan yang disampaikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa argumentasi memiliki ciri-ciri sebagai berikut. Pertama, berisi pernyataan 
tentang suatu pendapat. Kedua, menyertakan alasan untuk meyakinkan orang lain. 
Ketiga, mengandung bukti kebenaran berupa data. 
 
C. Tinjauan tentang Strategi Pembelajaran CIRC 
1. Pengertian Strategi CIRC  
  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) atau kooperatif 
terpadu membaca dan menulis pertama kali dikembangkan oleh Robert E. Slavin. 
Strategi ini merupakan suatu model pembelajaran menyeluruh dengan cara 
membaca dan menulis yang melibatkan kerja sama murid dalam suatu kelompok 
dimana kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan masing-masing 
individu dalam kelompok tersebut ( Slavin, 2005: 200).  
  Proses pembelajaran dalam suatu penyampaian materi pelajaran sangat 
mendukung prestasi belajar siswa. Dalam suatu proses pembelajaran, guru 
menggunakan strategi untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Salah 
satu alternatif strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah 







2. Unsur Utama dalam Strategi Kooperatif CIRC 
    Menurut Slavin (2005: 204-205), strategi pembelajaran CIRC terdiri dari 
beberapa unsur penting. Unsur utama dari CIRC adalah sebagai berikut. 
a. Kelompok membaca 
Dalam penggunaan kelompok membaca, para siswa dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok yang terdiri dari dua atau tiga orang berdasarkan tingkat 
kemampuan membaca mereka. 
b. Tim 
Para siswa dibagi ke dalam pasangan dalam kelompok membaca mereka, 
dan selanjutnya pasangan-pasangan tersebut dibagi ke dalam tim yang terdiri dari 
pasangan-pasangan dari dua kelompok membaca. 
c. Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita 
Dalam kelompok-kelompok ini, guru menentukan tujuan dari membaca, 
memperkenalkan kosakata baru, mengulang kembali kosakata lama, dan 
mendiskusikannya. 
d. Pemeriksaan oleh pasangan 
Jika para siswa telah menyelesaikan semua kegiatan ini, pasangan mereka 
memberikan formulir tugas siswa yang mengindikasikan  bahwa mereka telah 
menyelesaikan dan memenuhi kriteria terhadap tugas tersebut. 
e. Tes 




3. Kelebihan Strategi Kooperatif CIRC 
Menurut  Huda ( 2013: 221), strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) memiliki kelebihan sebagai berikut. 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat 
perkembangan anak. 
b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan dan bertolak dari minat dan kebutuhan 
siswa. 
c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar 
siswa akan dapat bertahan lebih lama. 
d. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir 
siswa. 
e. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai 
dengan permasalahan yang sering ditemui dalam lingkungan siswa. 
f. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah 
belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna. 
g. Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa, 
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang 
lain. 
h. Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan aspirasi 





4. Langkah-langkah Strategi Kooperatif CIRC 
   Menurut Slavin (2005: 207), langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
CIRC adalah sebagai berikut. 
a. Membentuk tim yang terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen 
b. Membaca berpasangan 
Siswa membaca dalam hati, kemudian secara bergantian membacakan bacaan 
tersebut dengan keras, bergiliran untuk tiap paragraf. Siswa yang lain 
mengoreksi setiap kesalahan yang dibuat oleh siswa yang membaca. Guru 
memberikan penilaian atas kinerja siswa. 
c. Menulis isi bacaan yang bersangkutan dengan memperhatikan tata bahasa 
Para siswa diberikan pertanyaan yang berkaitan dengan isi tiap bacaan yang 
menekankan tata bahasa dan struktur yang digunakan. Setelah mencapai 
setengah dari bacaan, mereka diminta untuk menghentikan bacaan dan 
diminta untuk mengidentifikasikan karakter, latar belakang kejadian, dan 
masalah dalam bacaan tersebut.  
d. Mengucapkan kata-kata tertentu yang sulit dipahami 
Siswa diberikan daftar kata-kata baru atau sulit yang terdapat dalam bacaan. 
Mereka harus belajar membaca kata-kata tersebut dengan benar supaya tidak 






e. Memaknai kata-kata dalam bacaan 
Para siswa diberi daftar kata-kata dalam bacaan yang tergolong baru, mereka 
diminta untuk melihat kata-kata tersebut di dalam kamus, menuliskan 
definisinya dengan cara yang lebih mudah dipahami. 
f. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca 
Setelah membaca dan mendiskusikannya dalam kelompok membaca mereka, 
para siswa merangkum poin-poin utama dalam bacaan tersebut. 
g. Menguji ejaan kata-kata dalam bacaan 
Siswa saling menguji daftar ejaan kata-kata satu sama lain. Siswa saling 
membantu satu sama lain untuk menguasai daftar tersebut. 
h. Siswa mengerjakan tes 
Siswa diberi tes pemahaman terhadap bacaan. Mereka menuliskan topik yang 
sesuai dengan bacaan. Kemudian membuat konsep karangan mengenai 
gagasan-gagasan mereka dan rencana-rencana pengaturan, bekerja bersama 
satu tim untuk merevisi isi karangan mereka, dan kemudian saling 








D. Penerapan Strategi CIRC dalam Pembelajaran Menulis Karangan 
Argumentasi 
 
Langkah-langkah pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 
menggunakan Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah 
sebagai berikut. 
1. Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 4-5 orang 
2. Guru memberikan bacaan sesuai dengan topik atau materi yang akan diajarkan. 
3. Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan ide pokok 
dan memberikan tanggapan terhadap wacana yang diberikan oleh guru. 
4. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
5. Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk kegiatan 
menulis (membuat draf)  
6. Siswa menulis karangan argumentasi sesuai dengan tema yang didiskusikan 
7. Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk direvisi dan 
didiskusikan. 
8. Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian dilanjutkan 
menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi masalah ejaan dan tanda 
baca). 






E. Penilaian Kemampuan Menulis 
Kegiatan menulis merupakan manifestasi kemampuan dan keterampilan 
berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan 
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Hal ini disebabkan kemampuan menulis 
menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa yang 
menjadi isi karangan. Karangan adalah bentuk komunikasi lambang visual. 
Penulis harus menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan 
lengkap agar komunikasi lewat lambang tulis dapat berjalan seperti yang 
diharapkan.  
Dalam hal penilaian kemampuan menulis, terdapat banyak model 
penilaian menulis yang dikemukakan oleh para ahli. Hartfield (via Nurgiyantoro, 
2010: 441-442) menyebutkan satu model penyekoran dalam penilaian 
kemampuan menulis, yaitu dengan menggunakan model pembobotan tiap 
komponen. Model penilaian dengan pembobotan tiap komponen dengan skala 
interval dapat mempermudah proses penilaian karena adanya skala interval 
tertentu untuk setiap aspek. Hal itu akan memperlihatkan perbedaan nilai dari 
setiap siswa sesuai dengan kualitas tulisannya, meskipun aspek yang dinilai 







Tabel 1: Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA   : 
JUDUL  : 













Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; substantif; pengembangan teks 
lengkap; relevan dengan topik yang dibahas 
Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup memadai; pengembangan  
terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang terperinci 
Sedang-Cukup: permasalahan terbatas; substansi kurang; pengembangan topik 
tidak memadai 





















Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar; gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; 
tertata dengan baik; urutan logis 
Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan; 
pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap 
Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau, terpotong-potong; urutan dan 
pengembangan tidak logis. 
















Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan kata dan ungkapan 
tepat; menguasai pembentukan kata;  
Cukup-Baik: pemanfaatan kata agak canggih; pilihan kata/ungkapan kadang-
kadang kurang tepat  
Sedang-Cukup: pemanfaatan potensi kata terbatas; sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata dan dapat merusak makna 
Sangat-Kurang: pemanfaatan potensi kata asal-asalan ;pengetahuan tentang 





















Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif ; hanya sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan 
Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat; makna 
membingungkan atau kabur 
Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan sintidaksis; terdapat banyak kesalahan; 














Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan; hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 
Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tetapi tidak mengaburkan 
makna 
Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan;  makna membingungkan atau kabur 
Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat banyak kesalahan 




Model penilaian tugas menulis dengan model pembobotan tiap komponen 
dengan skala interval merupakan model penilaian yang memiliki karakteristik 
penyekoran lebih rinci, sehingga menjadi acuan untuk menyusun lembar penilaian 
menulis karangan argumentasi dalam penelitian ini. Lembar penilaian yang 
disusun dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik karangan 
argumentasi, sehingga lebih bersifat khusus untuk karangan argumentasi. 
Model penilaian tugas menulis dengan skala interval menggunakan sistem 
penyekoran, sementara pedoman penilaian menulis karangan argumentasi yang 
telah dimodifikasi langsung menggunakan sistem penilaian. Agar memperoleh 
hasil tulisan argumentasi yang baik, maka diadakan beberapa pengubahan skor 
atau jarak interval.  
Pada pedoman penilaian menurut Burhan Nurgiyantoro, masing-masing 
aspek terdiri dari empat kriteria, sedangkan pada pedoman penilaian yang telah 
dimodifikasi hanya terdapat tiga kriteria untuk masing-masing aspek. Aspek 
organisasi pedoman penilaian yang telah dimodifikasi, dibagi lagi menjadi tiga 
aspek yaitu aspek proposisi, evidensi, dan struktur. Ketiga aspek tersebut 
merupakan aspek yang penting dalam karangan argumentasi, sehingga perlu 
perincian dan penilaian masing-masing. Pedoman penilaian menulis karangan 





Tabel 2: Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Argumentasi 
Aspek Penilaian Kriteria Skor 
 
Kesesuaian Isi 
Terdapat fakta yang sesuai dengan topik dan 
dikembangkan dengan baik 
15 
 
Terdapat fakta sesuai dengan topik tetapi 
pengembangan ide masih kurang 
10 

















Struktur teks lengkap, ada pendahuluan, isi, dan 
kesimpulan/inferensi.  
15 
Struktur teks kurang lengkap 10 
Tidak adanya struktur teks 5 
 
Evidensi 
Evidensi dipaparkan dengan jelas dan lengkap 15 
Evidensi yang dipaparkan kurang lengkap 10 




Terdapat pernyataan dan dibuktikan 
kebenarannya atau ditolak karena kesalahannya. 
15 
 
Terdapat pernyataan tetapi tidak dibuktikan 
kebenarannya atau ditolak karena kesalahannya. 
10 





Pilihan kata dan ungkapan tepat 15 
Pilihan kata tepat tetapi ungkapan kurang tepat 10 







Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat 
tepat. 
15 
Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan 
kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur. 
10 
Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan 







Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat. 10 
Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda 
baca dan ejaan, tetapi  makna tidak kabur. 
8 
Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca 






F. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Agung Dwi Wijanarko (2014) yang berjudul Keefektifan strategi 
Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam 
Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi pada Siswa 
Kelas VII SMP N 6 Kota Magelang sebagai Pelaksana Kurikulum 2013. Agung 
menyimpulkan bahwa kemampuan memahami teks laporan hasil observasi siswa 
dapat ditingkatkan dengan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC).  
 Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Agung yaitu 
Agung meneliti tentang pembelajaran membaca pemahaman teks laporan hasil 
observasi, sedangkan penilitian ini meneliti pembelajaran menulis argumentasi. 
Subjek penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Agung juga berbeda. 
Agung mengambil subjek penelitian siswa kelas VII SMP N 6 Magelang, 
sedangkan penelitian ini mengambil subjek siswa kelas X SMA N 1 Ngaglik 
Sleman Yogyakarta. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Erlin Noviyanti Prihastuti (2011) dengan judul Keefektifan 
Penggunaan Media Wall Chart (Bagan Dinding) dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Seyegan Sleman. Kesimpulan dari penelitian eksperimen ini yaitu pembelajaran 
28 
 
menulis karangan argumentasi dengan menggunakan media wall chart (Bagan 
Dinding)  lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan 
media wall chart (Bagan Dinding). 
 Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Erlin adalah 
subjek penelitian dan strategi pembelajaran. Erlin meneliti tentang pembelajaran 
menulis argumentasi dengan menggunakan media wall chart (bagan dinding), 
sedangkan penilitian ini meneliti pembelajaran menulis argumentasi dengan 
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Erlin 
mengambil subjek penelitian siswa kelas X SMA N 1 Seyegan, sedangkan 
penelitian ini mengambil subjek siswa kelas X SMA N 1 Ngaglik Sleman 
Yogyakarta. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ratih Kusumawati (2013) dengan judul Keefektifan strategi 
Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam 
Pembelajaran Menulis Kembali Dongeng Siswa Kelas VII SMP N 5 Klaten. 
Kesimpulan dari penelitian eksperimen ini yaitu pembelajaran menulis kembali 
dongeng dengan menggunakan strategi CIRC  lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi kooperatif CIRC. 
 Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Ratih adalah jenis 
teks dan subjek penelitian. Ratih meneliti tentang pembelajaran menulis kembali 
dongeng, sedangkan penilitian ini meneliti pembelajaran menulis argumentasi. 
Ratih mengambil subjek penelitian siswa kelas VII SMP N 5 Klaten, sedangkan 
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penelitian ini mengambil subjek siswa kelas X SMA N 1 Ngaglik Sleman 
Yogyakarta. 
 
G. Kerangka Berpikir 
Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
oleh setiap siswa. Dalam kegiatan menulis, ide dituangkan dalam bentuk kata-
kata yang harus disusun menjadi suatu kalimat, kalimat demi kalimat disusun lagi 
dalam sebuah paragraf, kemudian paragraf demi paragraf disusun menjadi sebuah 
tulisan yang utuh. Tulisan yang utuh tersebut dapat dikenal dengan karangan. 
Hubungan semua unsur itu harus kongruen agar dapat dimengerti oleh pembaca. 
Membaca adalah salah satu cara yang paling baik untuk menggali 
gagasan/ide dalam mengarang. Dengan membaca kita akan memperoleh banyak 
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk menulis. Menulis dan 
membaca berkaitan sangat erat karena menulis membutuhkan banyak 
pengetahuan. Ketika menulis, setiap orang harus mempunyai wawasan dan 
gagasan yang diperoleh dari hasil membaca dan berdiskusi.  
Kebanyakan siswa memiliki motivasi membaca yang rendah. Hal tersebut 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan menulisnya. Oleh karena itu, dalam 
kegiatan menulis khususnya menulis karangan argumentasi dibutuhkan strategi 
pembelajaran yang tepat. 
Salah satu strategi pembelajaran yang tepat untuk menulis karangan 
argumentasi adalah strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
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(CIRC). Dengan strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) diharapkan siswa menjadi lebih kreatif dan aktif.  Siswa pun 
dapat mengembangkan semaksimal mungkin kemampuan yang dimilikinya 
sehingga kemampuan membaca dan menulis siswa dapat berubah menjadi lebih 
baik. 
 
H. Pengajuan Hipotesis 
1. Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 







2. Ha : Ada keefektifan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi 
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta 
dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
Ho   : Tidak ada keefektifan dalam pembelajaran menulis karangan 
argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Yogyakarta dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated 







A. Desain Penelitian 
Rancangan penelitian atau desain penelitian (Margono, 2003: 100) 
merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang tentang hal-hal 
yang akan dilakukan. Rancangan penelitian bertujuan untuk memberi 
pertanggungjawaban terhadap semua langkah yang akan diambil. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
(Sugiyono, 2009: 72) dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Desain Eksperimen Semu (Quasi-Experimental Designs) bentuk 
pretest-posttest control group design. 
Tabel 3: Desain Penelitian 
 
Kelompok  Tes awal  Perlakuan  Tes akhir 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Keterangan : 
E : kelompok eksperimen 
K : kelompok kontrol  
O1 : tes awal kelompok eksperimen 
O2 : tes akhir kelompok eksperimen 
O3 : tes awal kelompok kontrol 
O4 : tes akhir kelompok kontrol 
X : perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan      




B. Paradigma Penelitian  
Menurut Sugiyono (2009: 42) paradigma penelitian adalah pola pikir yang 
menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan jumlah 
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. Paradigma dalam 
penelitian ini menggunakan paradigma sederhana. Paradigma sederhana 
merupakan paradigma yang terdiri atas satu variabel independen dan variabel 
dependen. 




Gambar 1: Bagan paradigma penelitian kelompok Eksperimen. 






















C. Variabel Penelitian 
Variabel sangat penting dalam penelitian karena menjadi objek penelitian 
dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki suatu peristiwa atau fenomena 
yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2009: 38), variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut.  
1. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
menulis karangan argumentasi setelah diberi perlakuan dengan strategi 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik yang beralamat di 





2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2015 - April 2015. 
Perlakuan penelitian dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal mata pelajaran 
Bahasa Indonesia semester genap tahun pelajaran 2014/2015. Berikut ini 
disajikan jadwal penelitian yang telah dilakukan. 
Tabel 4: Jadwal Penelitian Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 





1. Pretest Kamis, 19 Maret 
2015 






2. Perlakuan I Jumat 20 Maret 
2015 
Jumat, 20 Maret 
2015 dan  Kamis 
26 Maret 2015 
Bahaya Merokok 
bagi Remaja 
3. Perlakuan II Kamis, 26 Maret 
2015 





4. Perlakuan III Jumat, 27 Maret 
2015 




5. Perlakuan IV Kamis, 2 April 
2015 
Kamis, 9 April 
2015 
Bahaya Narkoba 
6. Posttest Kamis, 9 April 
2015 




E. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah himpunan keseluruhan objek 
penelitian, yaitu semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik tahun pelajaran 
2014/2015 yang berjumlah 6 kelas dengan jumlah siswa 187. 
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Sampel adalah sebagai bagian dari populasi (Margono, 1999: 121). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sample Random 
Sampling, dari keseluruhan kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta, 
diundi untuk menentukan satu kelas digunakan sebagai kelas eksperimen dan satu 
kelas digunakan sebagai kelas kontrol. 
Dari hasil tersebut diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel dari 
penelitian ini yaitu kelas XE dengan jumlah 32 siswa dan XF dengan jumlah 32 
siswa. Untuk menentukan kelas yang dijadikan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan media uang logam untuk 
mengundi. Hasil dari pengundian diperoleh kelas XE sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas XF sebagai kelompok kontrol. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen data penelitian ini berupa tes kemampuan menulis karangan 
argumentasi. Instrumen penelitian karangan argumentasi disusun berdasarkan 
teori penilaian hasil karangan dalam buku Burhan Nurgiyantoro dan dimodifikasi 
ulang oleh peneliti sebagai pedoman penilaian menulis karangan argumentasi. 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
   Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diujicobakan terlebih 
dahulu sebelum digunakan untuk menjaring data penelitian. Tujuan utama dari 
pelaksanaan uji coba ini adalah untuk mendapat instrumen yang memiliki tingkat 
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validitas dan reliabilitas yang tinggi sehingga data yang diperoleh akurat, objektif, 
serta dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. 
 
a. Uji Validitas Instrumen 
  Uji validitas instrumen yang berupa tes dalam penelitian ini dilakukan 
dengan validitas isi (content validity). Validitas isi (content validity) adalah 
validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan 
tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan 
diteliti (Nurgiyantoro, 2012: 339). Untuk mengetahui validitas isi instrumen 
dalam penelitian ini disusun kisi-kisi terlebih dahulu, dan dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing dan guru. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
  Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Menurut Sudjana 
(2006: 148) analisis raliabilitas suatu tes dan atau alat ukur lainnya, termasuk 
nontes, pada hakikatnya menguji keajegan pertanyaan tes apabila diberikan 
berulang kali pada objek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel atau ajeg apabila 
beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk 
mendapatkan jaminan ini, instrumen penelitian harus mempunyai reliabilitas yang 
andal, untuk mengetahuinya dilakukan pengujian dengan menggunakan 
reliabilitas alpha cronbach. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen, dapat dilihat 




G. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah metode tes. Metode tes ini digunakan untuk mendapatkan data kemampuan 
menulis karangan argumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan menulis karangan argumentasi. Tes yang diberikan adalah tes 
menulis karangan argumentasi dengan strategi Cooperative Integrated Reading 
And Composition (CIRC). Hasil tes menulis karangan argumentasi yang 
dilakukan oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik, digunakan untuk 
mengungkap data kemampuan siswa dalam menulis karangan argumentasi.  
 
H. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian eksperimen terdapat prosedur atau tahap yang perlu 
dilakukan. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tediri dari 3 
tahap, yaitu: 
1. Praeksperimen 
Pada kegiatan sebelum eksperimen ini dibutuhkan dua kelompok, satu 
kelas sebagai eksperimen dan satu kontrol. Pada tahap ini dilakukan pretest yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa yang berkaitan dengan bahan yang 
diajarkan yang kemudian dibandingkan dengan hasil yang sudah dicapai siswa 
setelah dilakukan perlakuan (treatment). Dengan demikian, antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol berangkat dari pola titik yang sama. 




Setelah kedua kelompok diberikan pretest, maka selanjutnya diadakan 
perlakuan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan argumentasi. 
Perlakuan yang dilakukan melibatkan strategi pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC), peserta didik, guru, dan peneliti.  
3. Tahap Sesudah Eksperimen 
  Setelah mendapat perlakuan pada kedua kelompok, diberikan posttest (tes 
akhir) materi yang serupa seperti pada kegiatan awal pretest (tes awal). Posttest 
bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi 
siswa setelah diberi perlakuan. Selain itu, juga untuk membandingkan nilai yang 
dicapai saat pretest, apakah hasilnya meningkat, sama, atau menurun. Melalui 
cara ini dapat diketahui apakah kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
uji-t. Penggunaan teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi hasil 
pengukuran dari dua kelompok sampel yang berbeda, yaitu kemampuan menulis 
karangan argumentasi terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Seluruh perhitungan uji-t akan dihiutng menggunakan SPSS versi 16.0. Di bawah 




1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk menguji keberadaan data berditrubusi 
normal. Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan model 
Lilliefors dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov (Nurgiyantoro, 
2012: 111). Uji normalitas dilakukan dari hasil tes kemampuan awal (pre-test) 
dan tes kemampuan akhir (post-test) kedua kelompok. Kriteria uji normalitas 
adalah bila harga p > α (signifikansi 5%), maka data berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan melalui komputer dengan menggunakan program SPSS ver. 16.00 
menunjukkan bahwa hasil perhitungan apabila dikonsultasikan nilai Asym sig. (2-
tailed) lebih besar, maka sebaran berdistribusi normal. 
Asumsi pengujian normalitas data sebagai berikut. 
1) Jika nilai p lebih besar daripada 0,05, sebarannya berdistribusi normal. 
2) Jika nilai p lebih kecil daripada 0,05, sebarannya berdistribusi tidak normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
  Penghitungan homogenitas digunakan untuk menguji apakah data 
penelitian homogen atau tidak. Penghitungan dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 16.0 for windows. Kriteria pengambilan keputusan pada taraf 
signifikan 0,05. Apabila signifikansinya lebih dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
variannya sama (homogen), namun apabila signifikansinya kurang dari 0,05 maka 
variannya berbeda (tidak homogen). 
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J. Hipotesis Statistik 
  Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nihil (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan tidak adanya pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat (tidak 
ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Rumus 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. HO =  μ1 =  μ2  
Ha =  μ2 ≠ μ1  
Keterangan: 
HO   : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
karangan argumentasi yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan strategi  Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dan yang tanpa menggunakan strategi CIRC. 
Ha  : Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
karangan argumentasi yang diberi perlakuan dengan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan 
yang tanpa menggunakan strategi CIRC. 
μ
1
 : Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan 




μ2 : Pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa 
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
2. HO =  μ1 =  μ2  
Ha =  μ2 > μ1  
Keterangan: 
H0  : Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) tidak lebih efektif dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi.  
Ha  : Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 




 : Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan 




               : Pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
  Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik. Data-data 
penelitian diperoleh dari skor pretest untuk mengetahui kemampuan menulis 
karangan argumentasi awal siswa dan skor posttest untuk mengetahui 
kemampuan menulis karangan argumentasi akhir siswa. Kelompok eksperimen 
adalah kelompok yang menggunakan strategi pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC), sedangkan kelompok kontrol tanpa 
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
Hasil penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai 
berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Deskripsi Data Pretest Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Kontrol 
 
 Kelompok kontrol merupakan kelas yang  tidak diberi pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC). Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan 
pretest kemampuan menulis karangan argumentasi. Subjek pada pretest 
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kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil pretest kelompok kontrol yaitu skor 
tertinggi sebesar 78 dan skor terendah sebesar 55. 
 Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol  pada saat pretest sebesar 
64,78: mode sebesar 63,00; skor tengah (median) sebesar 63,00; dan standar 
deviasi sebesar 6,49. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 146. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis karangan 
argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat dalam Tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Kontrol 
 







1. 55-59 7 21,875 7 21,875 
2. 60-64 10 31,25 17 53,125 
3. 65-69 7 21,875 24 78,125 
4. 70-74 6 18,75 30 93,75 
5. 75-79 2 6,25 32 100 










 Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Kontrol 
 
Melalui histogram pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa skor hasil 
pretest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol 
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor antara 
55-59 sebanyak 7 siswa, skor 60-64 sebanyak 10 siswa, skor 65-69 sebanyak 7 
siswa, skor 70-74 sebanyak 6 siswa, dan skor 75-79 sebanyak 2 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
pretest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan 
perolehan skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol 
































Tabel 6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Kontrol 
 







1. Rendah <63 10 31,25 10 31,25 
2. Sedang 63-70 17 53,125 27 84,375 
3. Tinggi >70 5 15,525 32 100 
 
Tabel di atas dapat disajikan kedalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 4: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis 
 Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 
 
 
b. Deskripsi Data Pretest Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Eksperimen 
 
   Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran 










(CIRC). Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu 
dilakukan pretest kemampuan menulis karangan argumentasi. Subjek pada pretest 
kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Hasil pretest kelompok eksperimen 
yaitu skor tertinggi sebesar 75 dan skor terendah sebesar 55. 
   Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 
63,16: mode sebesar 60,00; skor tengah (median) sebesar 60,00; dan standar 
deviasi sebesar 7,08. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 147. Distribusi frekuensi skor pretest kemampuan menulis karangan 
argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kemampuan Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 







1. 55-59 10 31,25 10 31,25 
2. 60-64 10 31,25 20 62,5 
3. 65-69 4 12,5 24 75 
4. 70-74 5 15,625 29 90,625 
5. 75-79 3 9,375 32 100 








Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 
Melalui histogram pada Gambar 5 dapat diketahui bahwa skor hasil 
pretest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen 
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor  55-59 
sebanyak 10 siswa, skor 60-64 sebanyak 10 siswa, skor 65-69 sebanyak 4 siswa, 
skor 70-74 sebanyak 5 siswa, dan skor 75-79 sebanyak 3 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
pretest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga 































perolehan skor pretest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen 
selengkapnya disajikan dalam Tabel 8 dan Gambar 6 berikut. 
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis  Karangan 
 Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 







1. Rendah <62 18 56,25 18 56,25 
2. Sedang 62-68 6 18,75 24 75 
3. Tinggi >68 8 25 32 100 
  
Tabel di atas dapat disajikan kedalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 6: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Menulis 














c. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Kontrol 
 
  Posttest kemampuan menulis karangan argumentasi pada kelompok 
kontrol dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan 
menulis karangan argumentasi dengan pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Subjek pada posttest 
kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil posttest menunjukan bahwa skor 
tertinggi yang diraih adalah 83 dan skor terendah sebesar 60. 
Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol pada saat posttest sebesar 
71,63: mode sebesar 73,00; skor tengah (median) sebesar 73,00; dan standar 
deviasi sebesar 7,12. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
halaman 148. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis karangan 
argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat dalam Tabel 9 berikut ini. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Kontrol 
 







1. 60-64 7 21,875 7 21,875 
2. 65-69 7 21,875 14 43,75 
3. 70-74 8 25 22 68,75 
4. 75-79 6 18,75 28 87,5 
5. 80-84 4 12,5 32 100 





Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Kontrol 
 
Melalui histogram pada Gambar 7 dapat diketahui bahwa skor hasil 
posttest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol 
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor 60-64 
sebanyak 7 siswa, skor 65-69 sebanyak 7 siswa, skor 70-74 sebanyak 8 siswa, 
skor 75-79 sebanyak 6 siswa dan skor 80-84 sebanyak 4 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 
skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 





























perolehan skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol 
selengkapnya disajikan dalam Tabel 10 dan Gambar 8 berikut. 
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Menulis 
 Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 
 







1. Rendah <68 7 21,875 7 21,875 
2. Sedang 68-75 15 46,875 22 68,75 
3. Tinggi >75 10 31,25 32 100 
  
Tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 8: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Posttest  Menulis 














d. Deskripsi Data Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelas 
Eksperimen 
 
 Posttest kemampuan menulis karangan argumentasi pada kelompok 
eksperimen dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan 
menulis karangan argumentasi dengan pembelajaran menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Subjek pada posstest 
kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil posttest menunjukan bahwa skor 
tertinggi yang diraih adalah 88 dan skor terendah sebesar 65. 
Melalui perhitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen pada saat posttest 
sebesar 77,03: mode sebesar 78,00; skor tengah (median) sebesar 78,00; dan 
standar deviasi sebesar 5,86. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran halaman 149. Distribusi frekuensi skor posttest kemampuan menulis 
karangan argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 







1. 65-69 4 12,5 4 12,5 
2. 70-74 4 12,5 8 25 
3. 75-79 16 50 24 75 
4. 80-84 6 18,75 30 93,75 
5. 85-89 2 6,25 32 100 





Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 9: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 
Melalui histogram pada Gambar 9 dapat diketahui bahwa skor hasil 
posttest kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen 
didistribusikan menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor  65-69 
sebanyak 4 siswa, skor 70-74 sebanyak 4 siswa, skor 75-79 sebanyak 16 siswa, 
skor 80-84 sebanyak 6 siswa dan skor 85-89 sebanyak 2 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan 
skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dibagi menjadi 





























perolehan skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen 
selengkapnya disajikan dalam Tabel 12 dan Gambar 10 berikut. 
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Menulis 
 Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 







1. Rendah <73 6 18,75 6 18,75 
2. Sedang 73-80 18 56,25 24 75 
3. Tinggi >80 8 25 32 100 
 
Tabel di atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 10: Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Menulis 














e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan skor 
tertinggi, skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 13: Perbandingan Data Pretest dan Posttest Menulis Karangan 
 Argumentasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 












1. N 32 32 32 32 
2. Skor Tertinggi 78 75 83 88 
3. Skor Terendah 55 55 60 65 
4. Mean 64,78 63,16 71,63 77,03 
5. Mode 63,00 60,00 73,00 78,00 
6. Median 63,00 60,00 73,00 78,00 
7. Standar 
Deviasi 
6,49 7,08 7,12 5,86 
 
Dari tabel di atas, dapat dibandingkan skor pretest dan skor posttest 
menulis argumentasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor 
tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretest adalah 78 dan skor 
terendah 55, sedangkan pada saat posttest skor tertinggi yang diperoleh kelompok 
kontrol sebesar 83 dan skor terendah 60. Skor tertinggi yang diperoleh oleh 
kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 75 dan skor terendah 55, 
sedangkan skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat posttest 
sebesar 88 dan skor terendah 65. 
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 Skor rata-rata antara skor pretest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen juga mengalami peningkatan. Pada saat pretest, skor rata-rata (mean) 
kelompok kontrol 64,78, sedangkan pada saat posttest sebesar 71, 63. Pada 
kelompok eksperimen, skor rata-rata (mean) pada saat pretest sebesar 63, 16, 
sedangkan pada saat posttest sebesar 77,03. 
2. Uji Prasyaratan Analisis 
 Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyaratan analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
 Hasil uji normalitas diperoleh dari skor pretest dan posttest kemampuan 
menulis karangan argumentasi, pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig (2-
tailed) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 0,05 
(5%). Berikut rangkuman uji normalitas sebaran data pretest dan posttest 









Tabel 14: Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Tes Menulis Karangan 
  Argumentasi 
 
Data Asymp. Sig (2-
tailed) 
Keterangan 
Pretest Kelompok Kontrol 0,564 Asymp. Sig. (2-tailed)> 
0,05 = normal 
Posttest Kelompok Kontrol 0,566 Asymp. Sig. (2-tailed)> 
0,05 = normal 
Pretest Kelompok Eksperimen 0,059 Asymp. Sig. (2-tailed)> 
0,05 = normal 
Posttest Kelompok Eksperimen 0,085 Asymp. Sig. (2-tailed)> 
0,05 = normal 
 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok kontrol 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,564. 
Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data pretest kelompok kontrol berdistribusi normal. 
Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok kontrol 
diketahui bahwa, Asymp. Sig (2-tailed)= 0,566. Berdasarkan hasil tersebut, 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
posttest kelompok kontrol berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,059. 
Berdasarkan hasil tersebut, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data pretest kelompok eksperimen berdistribusi normal. 
Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok 
eksperimen diketahui bahwa, Asymp. Sig (2-tailed)= 0,085. Berdasarkan hasil 
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tersebut, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data posttest kelompok eksperimen berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
 Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan SPPS 16.0. Syarat data dikatakan homogen 
jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). 
1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
 Rangkuman hasil uji homogenitas varian data pretest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelompok 
 Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.747 1 62 .391 
 
 Dari Tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data 
pretest  skor hasil tes dari Levene sebesar 0,747 dan db 62, dan signifikansi 0,391. 
Oleh karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data pretest menulis 
karangan argumentasi dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau 




2) Uji Homogenitas Varian Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
 Rangkuman hasil uji homogenitas varian data posttest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Posttest Kelompok 
 Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2.583 1 62 .113 
  
 Dari Tabel 16 di atas dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data 
posttest skor hasil tes dari Levene sebesar 2,583 dan db 62, dan signifikansi 0,113. 
Oleh karena signifikannya lebih besar daripada 0,05 (5%), data posttest menulis 
karangan argumentasi dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau 
tidak memiliki perbedaan varian. 
 
3. Analisis Data 
 Analisis data ini bertujuan untuk menguju hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis argumentasi. Analisis data 
yang digunakan adalah uji-t. Teknik analisis ini digunakan untuk menguji apakah 
kedua skor rerata dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 
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perbedaan yang signifikan. Berikut ini adalah hasil analisis data dengan 
menggunakan uji-t. 
a. Uji-t untuk Sampel Berhubungan 
 Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi antara sebelum 
dan sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis karangan argumentasi, baik 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Perhitungan uji-t untuk sampel 
berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Syarat data bersifat signifikan apabila t hitung (th) lebih besar dari t tabel (tt). 
1) Uji-t Data Pretest dan Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 
Kontrol 
 
 Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis 
argumentasi pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek (N), mean (M), 
mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok 
kontrol subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 64,78, mode (Mo) sebesar 
63,00, median (Mdn) sebesar 63,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 6,49. Pada 
posttest kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 71,63, 
mode (Mo) sebesar 73,00, median (Mdn) sebesar 73,00 dan standar deviasi (SD) 





Tabel 17: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
 Kontrol  
 
Data N M Mo Mdn SD 
Skor Pretest Kelompok Kontrol 32 64,78 63,00 63,00 6,49 
Skor Posttest Kelompok Kontrol 32 71,63 73,00 73,00 7,12 
 
 Hasil skor pretest dan posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada skor 
rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok kontrol sebesar 64,78, 
sedangkan skor rata-rata posttest sebesar 71,63. Skor rata-rata pretest dan posttest 
kelompok kontrol berbeda secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor 
rata-rata pretest dan posttest kelompok kontrol berbeda jauh atau tidak setara. 
 Data skor pretest dan posttest kelompok kontrol selanjutnya dianalisis 
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis 
karangan argumentasi awal dan akhir. Berikut rangkuman hasil uji-t skor pretest 
dan posttest kelompok kontrol dalam bentuk tabel. 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
 Kontrol  
 
Data 𝐭𝐡 𝐭𝐭 Db Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Kontrol  
4,976 2,0315 31 th>t t  = signifikan 
 
 
   Dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31. Nilai t tabel 
pada taraf signifikansi 5% dan db 31 yaitu 2,0315. Jadi, t hitung lebih besar dari t 
tabel dan yang berarti signifikan. Hasil uji-t tersebut, menunjukan bahwa terdapat 
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perbedaan yang signifikan dalam kelompok kontrol baik sebelum maupun 
sesudah perlakuan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 159. 
 
2) Uji-t Data Pretest dan Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok 
Eksperimen 
 
 Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest dan posttest menulis 
argumentasi pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean (M), 
mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok 
eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 63,16, mode (Mo) 
sebesar 60,00, median (Mdn) sebesar 60,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,08. 
Pada posttest kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 
77,03, mode (Mo) sebesar 78,00, median (Mdn) sebesar 78,00 dan standar deviasi 
(SD) sebesar 5,86. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 





N M Mo Mdn SD 
Skor Pretest Kelompok Eksperimen 32 
 
63,16 60,00 60,00 7,08 
Skor Posttest Kelompok Eksperimen 32 
 
77,03 78,00 78,00 5,86 
 
 Hasil skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
skor rata-ratanya. Skor rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 63,16, 
sedangkan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 77,03. Skor rata-
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rata pretest dan posttest kelompok eksperimen berbeda secara signifikan. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen 
berbeda jauh atau tidak setara. 
 Data skor pretest dan posttest kelompok eksperimen selanjutnya 
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
menulis karangan argumentasi awal dan akhir kelompok tersebut. Berikut 
rangkuman hasil uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dalam 
bentuk tabel. 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Posttest Kelompok 
 Eksperimen 
 
Data 𝐭𝐡 𝐭𝐭 db Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen 




  Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 11,607 dengan db 31. 
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 
5% dan db 31. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 31 yaitu 2,0315. 
Jadi, t hitung lebih besar dari t tabel yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-
t tersebut, menunjukan bahwa antara pretest dan posttest kelompok eksperimen 
memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 





b. Uji-t untuk Sampel Bebas 
 
 Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi antara kelompok 
eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan kelompok 
kontrol yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Uji-t untuk sampel 
bebas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat data 
bersifat signifikan apabila t hitung (th) lebih besar dari t tabel (tt). 
1) Uji-t Skor Pretest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen. 
 
  Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest menulis argumentasi pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean 
(M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol 
subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 64,78, mode (Mo) sebesar 63,00, 
median (Mdn) sebesar 63,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 6,49. Pada 
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 63,16, mode 
(Mo) sebesar 60,00, median (Mdn) sebesar 60,00 dan standar deviasi (SD) 






Tabel 21: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 




N M Mo Mdn SD 
Skor Pretest Kelompok Kontrol 32 
 
64,78 63,00 63,00 6,49 
Skor Pretest Kelompok Eksperimen 32 
 
63,16 60,00 60,00 7,08 
  
 Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest kelompok 
kontrol sebesar 64,78, sedangkan skor rata-rata pretest kelompok eksperimen 
sebesar 63,16. Skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak berbeda 
secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest kedua 
kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau setara. 
 Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis karangan argumentasi awal antara kedua kelompok tersebut. 








Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
 Kelompok Eksperimen 
 
Data 𝐭𝐡 𝐭𝐭 Db Keterangan 
Pretest Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
0,957 1,990 62 th<t t  = tidak signifikan 
 
 
  Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 0,957 dengan db 62. 
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 
5% dan db 62. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62 yaitu 1,990. Jadi, 
t hitung lebih kecil dari t tabel yang berarti tidak signifikan. Berdasarkan hasil uji-
t tersebut, menunjukan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
memiliki kemampuan menulis karangan argumentasi yang sama atau setara. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 157. 
 
2) Uji-t Data Posttest Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
 Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest menulis argumentasi pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N), mean 
(M), mode (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD). Pada kelompok kontrol 
subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 71,63, mode (Mo) sebesar 73,00, 
median (Mdn) sebesar 73,00 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,12. Pada 
kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 32, mean (M) sebesar 77,03, mode 
(Mo) sebesar 78,00, median (Mdn) sebesar 78,00 dan standar deviasi (SD) 
sebesar 5,86. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 23: Perbandingan Data Statistik Skor Posttest Kelompok Kontrol 




N M Mo Mdn SD 
Skor Posttest Kelompok Kontrol 32 
 
71,63 73,00 73,00 7,12 
Skor Posttest Kelompok Eksperimen 32 
 
77,03 78,00 78,00 5,86 
   
  Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest 
kelompok kontrol sebesar 71,63, sedangkan skor rata-rata posttest kelompok 
eksperimen sebesar 77,03. Skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut 
berbeda secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata posttest 
kedua kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara. 
 Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis karangan argumentasi akhir antara kedua kelompok tersebut. 
Berikut rangkuman hasil uji-t skor posttest dalam bentuk tabel. 
Tabel 24: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
 Kelompok Eksperimen 
 
Data 𝐭𝐡 𝐭𝐭 db Keterangan 
Posttest Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 






  Hasil analisis diperoleh besarnya t hitung adalah 3,317 dengan db 62. 
Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 
5% dan db 62. Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan db 62 yaitu 1,990. Jadi, 
t hitung lebih besar dari t tabel yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil uji-t 
tersebut, menunjukan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran halaman 158. 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
  Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan uji-t kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis. Dari hasil uji-t tersebut maka dapat diketahui hasil 
pengujian hipotesis. 
a. HO =  μ1 =  μ2 
Ha =  μ2 ≠ μ1  
 
HO  : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
karangan argumentasi yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
strategi  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dan yang tanpa menggunakan strategi Cooperative Integrated 




Ha  :Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis karangan 
argumentasi yang diberi perlakuan dengan strategi Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dan yang tanpa 
menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). (diterima) 
 
b. HO =  μ1 =  μ2 
Ha =  μ2 > μ1  
H0  : Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) tidak lebih efektif dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi. (ditolak) 
Ha   : Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) lebih efektif dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi. (diterima) 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, dengan jumlah siswa 
sebanyak 187 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 siswa yang 
diambil dengan menggunakan teknik sample random sampling, yaitu penentuan 
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sampel populasi dengan cara acak, dimana setiap populasi memiliki kesempatan 
yang sama untuk menjadi sampel penelitian. 
   Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas XF 
sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak menggunakan strategi Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC), dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi dan kelas XE sebagai kelas eksperimen, yaitu kelompok 
yang menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dalam pembelajaran menulis argumentasi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis argumentasi antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan strategi Cooperative Integrated Reading and  
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis argumentasi. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi awal kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan pretest kemampuan menulis argumentasi. Penulis mengumpulkan data 
menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penyekoran tes menulis 
karangan argumentasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh skor 
pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 78 dan skor terendah 
adalah 55 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 64,78; mode sebesar 63,00; skor 
tengah (median) sebesar 63,00; dan standar deviasi sebesar 6,49. Skor tertinggi 
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yang dicapai kelompok eksperimen adalah 75 dan skor terendah sebesar 55 
dengan skor rata-rata mean sebesar 63,16: mode sebesar 60,00; skor tengah 
(median) sebesar 60,00; dan standar deviasi sebesar 7,08. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa skor tes menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen masih rendah. 
Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis 
data menggunakan uji-t untuk sampel bebas. Analisis data tersebut dilakukan 
untuk membandingkan skor pretest kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen.  
Berdasarkan analisis menggunakan uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 
0,957 dan t tabel sebesar 1,990 dengan df sebesar 62. Nilai t hitung lebih kecil 
daripada t tabel. Dengan demikian, hasil uji-t pada skor pretest tidak menunjukan 
adanya perbedaan kemampuan menulis argumentasi awal yang signifikan. Dapat 
disimpulkan bahwa keadaan awal kemampuan menulis argumentasi siswa 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama. 
Dalam pemberian skor hasil tulisan siswa baik skor pretest maupun skor 
posttest terdapat beberapa aspek penilaian, yaitu (1) aspek isi, (2) aspek organisasi 
yang meliputi proposisi, evidensi, dan struktur teks, (3) aspek kosakata, (4)  aspek 
penggunaan bahasa, dan (5) aspek mekanik. Berikut ini akan dipaparkan hasil 
analisis tulisan argumentasi siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
pada saat pretest. 
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a. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 
Kelompok Kontrol 
 







Tulisan (D1/ASA.02/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol 
yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa 
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik 
dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam hal organisasi, 
tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi, hanya saja 
pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga masih kurang 
lengkap. 
Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada 
kalimat pertama paragraf kedua. Namun, saat semakin maraknya sosial media 
ini, membuat remaja semakin malas. Pilihan kata dan ungkapan dalam kalimat 
tersebut kurang tepat. 
Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata 
dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata baku misalnya pada 
penulisan kata jaman pada paragraf pertama yang seharusnya ditulis zaman. 
Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan huruf kapital pada paragraf 
kedua pada kata atau. Huruf a pada kata atau seharusnya menggunakan huruf 
kecil karena kata tersebut masih menghubungkan dengan kata sebelumnya. 
Penggunaan huruf kapital seharusnya tidak diperbolehkan apabila di tengah 






Tulisan (D2/MAM.20/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
kontrol yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih memiliki 
beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai 
dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam 
hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi, 
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hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga masih 
kurang lengkap. 
Dalam hal mekanika dan kosakata, tulisan tersebut masih memiliki 
beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu penggunaan kalimat yang terlalu 
panjang. Paragraf satu hanya terdiri dari satu kalimat yang terlalu panjang, 
sehingga maknanya menjadi kabur. Paragraf yang baik minimal terdiri dari tiga 
kalimat.  
Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata 
dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata misalnya pada penulisan 
kata manfa’at pada paragraf pertama yang seharusnya ditulis manfaat. Kesalahan 
yang lainnya yaitu kesalahan penggunaan kata hubung dan pada awal kalimat. 













2) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Sedang 
 
D3/FMI.14/KK/PRE 
Tulisan (D3/FMI.14/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol 
yang termasuk dalam kategori sedang. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa 
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik 
dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam hal organisasi, 
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tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi, hanya saja 
pemaparannya masih kurang lengkap.  
Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu penggunaan kalimat yang 
tidak sesuai dengan kalimat utamanya. Misalnya pada paragraf satu kalimat ketiga 
dan keempat tidak sesuai dengan kalimat utamanya. Kesalahan yang lainnya yaitu 
kesalahan pilihan kata dan ungkapan yang kurang tepat pada paragraf ketiga, 
sehingga makna menjadi kabur. 
Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf 
kapital dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital misalnya 
pada penulisan kata remaja pada bagian judul. Huruf r seharusnya ditulis 
menggunakan huruf kapital. Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penggunaan 
tanda titik sebelum kalimat selesai pada paragraf ketiga. Di tengah kalimat 













Tulisan (D4/MPP.21/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol 
yang termasuk dalam kategori sedang. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa 
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik, 
tetapi pengembangan ide masih kurang. Dalam hal organisasi, tulisan tersebut 
sudah dilengkapi dengan evidensi dan proposisi. Struktur teks dalam tulisan di 
atas juga masih kurang lengkap. 
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Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu penggunaan kata yang tidak 
tepat. Pada paragraf pertama, kata karena digunakan berulang-ulang, sehingga 
struktur kalimatnya menjadi tidak jelas. Kesalahan yang lainnya yaitu dalam 
paragraf pertama sampai ketiga hanya terdiri dari satu kalimat yang terlalu 
panjang, sehingga makna menjadi kabur dan kurang jelas. 
Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf 
kapital dan penggunaan tanda baca. Contoh kesalahan penggunaan tanda baca 
yaitu pada paragraf pertama dan kedua penulisan tanda baca koma (,) yang 






















Tulisan (D5/LNLLR.19/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
kontrol yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat pretest. Tulisan tersebut 
masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut 
sudah terdapat fakta yang sesuai dengan topik, tetapi pengembangan idenya masih 
kurang. Hal tersebut, dapat dilihat dari kalimat penjelasnya yang tidak sesuai 
dengan kalimat utamanya.  
  Dalam paragraf pertama terdiri dari tiga kalimat. Kalimat utama terletak pada 
kalimat pertama, dan kalimat penjelas terdapat pada kalimat kedua hingga ketiga. 
Namun, kalimat penjelas dalam paragraf pertama tidak sesuai dengan kalimat 
utamanya. Selain itu, kalimat pertama pada paragraf ketiga kurang tepat karena 
masih membahas masalah yang terdapat dalam paragraf kedua. 
Dalam hal mekanika terdapat beberapa kesalahan dalam hal penggunaan 
tanda baca. Contoh kesalahan penggunaan tanda baca yaitu penggunaan tanda 





Tulisan (D6/DRM.10/KK/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok kontrol 
yang termasuk dalam kategori tinggi. Tulisan tersebut masih memiliki beberapa 
kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah terdapat fakta yang 
sesuai dengan topik, tetapi pengembangan idenya masih kurang. 
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  Dalam Paragraf kedua tersebut terdapat beberapa kesalahan yaitu  
penggunaan kata yang seharusnya tidak digunakan pada awal kalimat. Kata yang 
merupakan konjungsi atau kata hubung, sehingga tidak boleh digunakan pada 
awal kalimat. Seharusnya kalimat pertama dan kedua dijadikan satu kalimat agar 
kalimat pertama menjadi lebih efektif.  
 Dalam hal mekanika terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda baca.  

















b. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok 
Eksperimen 
 





Tulisan (D7/EMBP.10/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah 
sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. 
Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan 
proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga 
masih kurang lengkap. 
 Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada 
kalimat pada paragraf pertama. Dimana-mana internet sangat pokok. Pilihan 
kata dan ungkapan dalam kalimat tersebut kurang tepat, sehingga makna menjadi 
kurang jelas. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata 
baku dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata baku misalnya pada 
penulisan kata jaman pada paragraf pertama dan ketiga yang seharusnya ditulis 
zaman. Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan huruf kapital pada 
paragraf kedua pada kata bagi. Huruf b pada kata bagi seharusnya menggunakan 
huruf kecil karena kata tersebut masih menghubungkan dengan kata sebelumnya. 
Penggunaan huruf kapital seharusnya tidak diperbolehkan apabila di tengah 






Tulisan (D8/RTGM.22/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah 
sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. 
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Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan 
proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Tulisan tersebut 
sudah memiliki struktur teks, tetapi masih kurang lengkap. 
 Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada 
kalimat paragraf pertama. Karena dalam internet dibagi menjadi dua sisi. 
Pilihan kata dan ungkapan dalam kalimat tersebut kurang tepat.  
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata 
baku dan tanda baca. Contoh kesalahan penulisan kata baku yaitu pada kata 
positif dan negatif yang ditulis positive dan negative. Kesalahan penulisan tanda 
baca hampir dijumpai dalam setiap paragraf. Misalnya dalam paragraf pertama 
penulisan huruf kapital pada huruf r pada kata remaja seharusnya menggunakan 
huruf kecil karena kata tersebut masih menghubungkan dengan kata sebelumnya. 
Penggunaan huruf kapital seharusnya tidak diperbolehkan apabila di tengah 









2) Hasil Tulisan Argumentasi Siswa Kategori Sedang 
 
 D9/BAD.05/KE/PRE 
 Tulisan (D9/BAD.05/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat pretest. Tulisan 
tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan 
tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide 
masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama. Kalimat penjelas 
pada paragraf pertama belum sesuai dengan kalimat utamanya. Dalam paragraf 
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kedua juga masih terdapat kalimat yang mengandung unsur subjektif. Unsur 
subjektif seharusnya tidak boleh terdapat dalam paragraf argumentasi. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi 
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut 
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan 
belum dijelaskan dengan lengkap. Struktur teksnya juga masih kurang lengkap. 
 Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada 
kalimat terakhir paragraf pertama. Meskipun internet bisa dibuka secara cepat 
dan mudah tetapi internet mempunyai banyak dampak. Pilihan kata dan struktur 
kalimat tersebut masih kurang tepat. Seharusnya kata meskipun dihilangkan saja 
agar kalimatnya lebih efektif, dan kata mempunyai diganti dengan memiliki. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata 
baku dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan kata baku misalnya pada 
penulisan kata jaman pada paragraf keempat yang seharusnya ditulis zaman. 
Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan huruf kapital pada bagian judul 
pada kata negatif dan pada paragraf kedua pada kata banyak. Huruf n pada kata 
negatif seharusnya menggunakan huruf kapital. Huruf b pada kata banyak 
seharusnya ditulis menggunakan huruf kecil karena penggunaan huruf kapital 
tidak diperbolehkan apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, 
nama tempat, dan lain-lain. 
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 Dalam paragraf ketiga juga terdapat beberapa kesalahan dalam 
penggunaan tanda baca dan huruf kapital. Setelah kata  adalah dan  karena 
seharusnya tidak diakhiri dengan tanda titik karena kalimat pertama menjadi tidak 
efektif jika dipisah dengan kalimat kedua. Kesalahan yang lainnya yaitu kata 
karena seharusnya tidak boleh digunakan di awal kalimat karena kata karena 
merupakan konjungsi. Struktur kalimat dan ungkapan kata pada kalimat ketiga 





 Tulisan (D10/NO.21/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat pretest. Tulisan 
tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan 
tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide 
masih kurang. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi 
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut 
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan 
belum dijelaskan dengan lengkap. Struktur teksnya juga masih kurang lengkap. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata 
baku dan penggunaan tanda baca. Kesalahan pertama, terdapat penggunaan kata 
baku. Kata jaman yang seharusnya ditulis zaman dan kata berfikir seharusnya 
ditulis berpikir. Kesalahan kedua yaitu, kata karena tidak boleh digunakan diawal 
kalimat karena kata karena merupakan konjungsi atau kata sambung. Kesalahan 
ketiga, terdapat penulisan huruf kapital yang salah. Pada kata remaja seharusnya 
huruf R tidak ditulis dengan menggunakan huruf kapital karena bukan merupakan 
awal kalimat atau nama orang. Kesalahan yang lainnya yaitu kesalahan penulisan 







3) Hasil Tulisan Argumentasi Siswa Kategori Tinggi 
 
 D11/RADS.23/KE/PRE 
 Tulisan (D11/RADS.23/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat pretest. Dari hasil 
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analisis aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta, 
pengembangan idenya juga cukup baik. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi 
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut 
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan 
belum dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di atas sudah memiliki struktur 
teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda 
baca. Kesalahan penulisan huruf kapital dapat dilihat pada bagian judul dan juga 
pada kalimat kedua paragraf kedua. Pada bagian judul kata negatif seharusnya 
kata n menggunakan huruf kapital. Sedangkan kata banyak pada paragraf kedua 











 Tulisan (D12/ZLF.32/KE/PRE) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat pretest. Tulisan 
tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan 
tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan 
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idenya masih kurang baik. Susunan kalimat pada paragraf pertama juga kurang 
runtut. Hal ini terlihat pada kalimat pembuka paragraf yang kurang sesuai. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi 
dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal tersebut 
dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang dipaparkan juga 
belum dijelaskan dengan lengkap. 
 Dalam hal mekanika dan kosakata, tulisan tersebut masih memiliki 
beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan kata yang 
berlebihan. Ada beberapa kata yang penggunaannya kurang tepat. Misalnya pada 
paragraf kedua kalimat kedua.  Kata bisa seharusnya diganti dengan kata dapat 
agar kalimat tersebut menjadi lebih efektif.  
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda 
baca dan penulisan kata dan yang ditulis dengan simbol &. Kesalahan penulisan 
huruf kapital dapat dilihat pada paragraf kedua. Kata bisa seharusnya ditulis 
menggunakan huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan 
apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-
lain. 
 
2. Perkembangan Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok Kontrol 
dan Kelompok Eksperimen 
 
 Berikut ini hasil tulisan siswa kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dalam pembelajaran menulis argumentasi. Kelompok kontrol adalah 
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kelas yang tanpa diberi perlakuan strategi CIRC. Sedangkan kelompok 
eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan dengan strategi CIRC. 
Perkembangan kemampuan menulis argumentasi siswa kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel perkembangan hasil tulisan siswa 
dari pretest, empat kali perlakuan, dan posttest dengan kategori rendah, sedang, 
dan tinggi berikut. 
a. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori 
Rendah Kelompok Kontrol 
 
 Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok 
kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest. 
Tabel 25: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 










proposisi evidensi struktur 
D1 Pretest 10 10 10 10 5 10 5 60 
Per. 1 10 10 5 10 10 10 5 60 
Per. 2 10 10 5 10 5 10 5 55 
Per. 3 10 10 10 10 5 10 8 63 
Per. 4 10 10 10 10 5 10 5 60 
Posttest 10 15 10 15 10 10 8 78 
D2 Pretest 10 10 10 10 5 10 5 60 
Per. 1 10 10 10 10 10 10 5 65 
Per. 2 10 10 5 10 10 10 5 60 
Per. 3 10 10 10 5 10 10 8 63 
Per. 4 10 10 10 10 10 5 5 60 




   Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan 
menulis karangan argumentasi siswa kategori rendah. Siswa menulis karangan 
argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali perlakuan, dan 
posttest. Siswa D1 dan D2 mengalami penurunan dan peningkatan dalam setiap 
aspeknya. Pada saat pretest siswa D1 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek 
organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5. Pada saat 
pretest  siswa D2 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek organisasi 30, aspek 
penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5. Skor tersebut masih tergolong 
rendah karena siswa belum mendapatkan pembelajaran menulis argumentasi. 
Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor siswa meningkat. Hal 
tersebut menunjukan bahwa terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan 
argumentasi ke arah yang lebih baik. 
  Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D1 dan D2 dapat digolongkan ke 
dalam kategori sedang dan tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa 
mengalami perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 168 . 
 
b. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa 
Kategori Rendah Kelompok Eksperimen 
 
   Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok 




Tabel 26: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 











proposisi evidensi struktur 
D7 Pretest 10 10 10 10 5 5 5 55 
Per. 1 10 10 10 10 5 10 5 60 
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 3 10 10 10 10 10 10 5 65 
Per. 4 10 10 10 10 5 10 8 63 
Posttest 10 10 10 10 10 10 5 65 
D8 Pretest 10 10 10 10 5 10 5 60 
Per. 1 10 10 10 10 10 10 5 65 
Per. 2 10 10 10 10 10 10 5 65 
Per. 3 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 4 10 10 10 10 10 10 8 68 
Posttest 10 10 10 10 10 10 8 68 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa kelompok eksperimen kategori rendah. Siswa 
menulis karangan argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali 
perlakuan, dan posttest. Siswa D7 dan D8 mengalami penurunan dan peningkatan 
dalam setiap aspeknya. Pada saat pretest siswa D7 memperoleh skor 10 dalam 
aspek isi, aspek organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 5, dan 
mekanik 5. Pada saat pretest siswa D8 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, 
aspek organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5. 
Skor tersebut masih tergolong rendah karena siswa belum mendapatkan 
pembelajaran menulis argumentasi. Setelah pembelajaran menulis argumentasi 
diperoleh skor siswa D7 dan D8 mengalami peningkatan. Hal tersebut 
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menunjukan bahwa terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan 
argumentasi. 
  Setelah dilakukan pembelajaran karangan argumentasi, diperoleh skor 
siswa meningkat. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa mengalami 
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran halaman 197. 
 
c. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori 
Sedang Kelompok Kontrol. 
 
   Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok 
kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest. 
Tabel 27: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 











proposisi evidensi struktur 
D3 Pretest 10 10 10 10 5 10 8 63 
Per. 1 10 5 5 10 10 10 5 55 
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 3 10 10 10 10 10 10 5 65 
Per. 4 10 10 10 10 5 10 8 63 
Posttest 10 10 10 10 5 10 8 63 
D4 Pretest 10 10 10 10 5 10 8 63 
Per. 1 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 3 10 10 10 5 10 10 8 63 
Per. 4 10 10 10 10 10 10 5 65 




  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa kategori sedang. Siswa menulis karangan 
argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali perlakuan, dan 
posttest. Siswa D3 dan D4 mengalami penurunan dan peningkatan dalam setiap 
aspeknya. Pada saat pretest siswa D3 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek 
organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 8. Skor 
tersebut masih tergolong sedang karena siswa belum mendapatkan pembelajaran 
menulis argumentasi. Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor 
siswa D3 tetap sama dan skor D4 mengalami peningkatan. Hal tersebut 
menunjukan bahwa tidak terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan 
argumentasi pada siswa D3, tetapi pada siswa D4 terjadi perkembangan 
kemampuan menulis argumentasi 
  Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D3 dan D4 dapat digolongkan ke 
dalam kategori rendah dan tinggi. Siswa D3 menjadi kategori rendah. Dan siswa 
D4 menjadi kategori tinggi. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa D4 mengalami 
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran halaman 177. 
 
d. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori 
Sedang Kelompok Eksperimen. 
 
   Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok 
eksperimen dari pretest, perlakuan ,dan posttest. 
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Tabel 28: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 











proposisi evidensi struktur 
D9 Pretest 10 10 10 10 5 10 8 63 
Per. 1 10 10 10 15 10 10 8 73 
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 3 10 10 10 15 10 10 5 70 
Per. 4 10 10 10 15 10 10 8 73 
Posttest 10 15 10 15 10 10 8 78 
D10 Pretest 10 10 10 15 5 10 5 65 
Per. 1 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 2 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 3 10 10 10 15 10 10 8 73 
Per. 4 10 10 10 15 10 10 5 70 
Posttest 10 15 10 15 10 10 8 78 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis 
karangan argumentasi kelompok eksperimen kategori sedang. Siswa menulis 
karangan argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali 
perlakuan, dan posttest. Siswa D9 dan D10 mengalami penurunan dan 
peningkatan dalam setiap aspeknya. Pada saat pretest siswa D9 memperoleh skor 
10 dalam aspek isi, aspek organisasi 30, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, 
dan mekanik 8. Sedangkan siswa D10 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek 
organisasi 35, aspek penggunaan bahasa 5, kosakata 10, dan mekanik 5. Skor 
tersebut masih tergolong sedang karena siswa belum mendapatkan pembelajaran 
menulis argumentasi. Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor 
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siswa D9 dan D10 mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukan bahwa 
terjadi perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. 
  Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D9 dan D10 memperoleh skor 
yang meningkat. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa mengalami 
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran halaman 206. 
 
e. Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Kategori 
Tinggi Kelompok Kontrol. 
 
   Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok 
kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest. 
Tabel 29: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 











proposisi evidensi struktur 
D5 Pretest 10 10 10 15 10 10 8 73 
Per. 1 10 10 5 10 10 10 5 60 
Per. 2 10 10 5 10 10 10 5 60 
Per. 3 10 10 10 10 10 10 5 65 
Per. 4 10 10 10 10 10 10 8 68 
Posttest 15 15 10 15 10 10 8 83 
D6 Pretest 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 1 10 10 10 10 10 10 8 68 
Per. 2 10 10 10 10 10 10 5 65 
Per. 3 10 10 10 15 10 10 5 70 
Per. 4 10 10 10 10 10 10 5 65 




  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa kategori tinggi. Siswa menulis karangan argumentasi 
sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali perlakuan, dan posttest. Siswa 
D5 dan D6 mengalami penurunan dan peningkatan dalam setiap aspeknya. Pada 
saat pretest siswa D5 memperoleh skor 10 dalam aspek isi, aspek organisasi 35, 
aspek penggunaan bahasa 10, kosakata 10, dan mekanik 8. Skor tersebut sudah 
tergolong tinggi. Walaupun siswa belum mendapatkan pembelajaran menulis 
argumentasi, tetapi siswa tersebut sudah cukup baik dalam menulis argumentasi. 
Setelah pembelajaran menulis argumentasi diperoleh skor siswa D5 mengalami 
peningkatan dan skor D6 tetap sama. Hal tersebut menunjukan bahwa terjadi 
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi pada siswa D5, tetapi 
pada siswa D6 tidak terjadi perkembangan kemampuan menulis argumentasi 
  Setelah dilakukan perlakuan maka siswa D5 dan D6 dapat digolongkan ke 
dalam kategori tinggi dan sedang. Siswa D5 menjadi kategori tinggi. Siswa D6 
menjadi kategori sedang. Hal tersebut menunjukan bahwa siswa D5 mengalami 
perkembangan kemampuan menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran halaman 186. 
 
f. Perkembangan Kemampuan Menulis Argumentasi Kategori Tinggi 
Kelompok Eksperimen 
 
   Berikut ini disajikan tabel perkembangan kemampuan menulis kelompok 
kontrol dari pretest, perlakuan ,dan posttest. 
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Tabel 30: Perkembangan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi 











proposisi evidensi struktur 
D11 Pretest 10 10 10 15 10 10 5 70 
Per. 1 10 10 15 15 10 10 8 78 
Per. 2 10 15 10 10 10 10 5 70 
Per. 3 10 15 10 15 10 10 5 75 
Per. 4 10 15 10 15 10 10 5 75 
Posttest 10 15 10 15 10 10 5 75 
D12 Pretest 10 10 10 15 10 10 8 73 
Per. 1 10 10 10 15 10 10 8 73 
Per. 2 10 15 10 10 10 10 8 73 
Per. 3 10 15 10 15 10 10 5 75 
Per. 4 10 15 10 15 10 10 5 75 
Posttest 15 10 10 15 10 10 8 78 
   
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perkembangan kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa kelas eksperimen kategori tinggi. Siswa menulis 
karangan argumentasi sebanyak enam kali, yaitu saat pretest, empat kali 
perlakuan, dan posttest. Siswa D11 dan D12 mengalami penurunan dan 
peningkatan dalam setiap aspeknya. Pada saat pretest siswa D11 memperoleh 
skor 10 dalam aspek isi, aspek organisasi 35, aspek penggunaan bahasa 10, 
kosakata 10, dan mekanik 5. Skor tersebut sudah tergolong tinggi. Walaupun 
siswa belum mendapatkan pembelajaran menulis argumentasi, tetapi siswa 
tersebut sudah cukup baik dalam menulis argumentasi. Setelah pembelajaran 
menulis argumentasi diperoleh skor siswa D11 dan D12 mengalami peningkatan. 
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Hal tersebut menunjukan bahwa terjadi perkembangan kemampuan menulis 
karangan argumentasi pada siswa D11 dan D12. 
  Setelah dilakukan perlakuan siswa D11 dan D12 mengalami peningkatan 
dalam menulis karangan argumentasi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran halaman 215. 
 
3. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan posttest kemampuan menulis karangan argumentasi. Penulis 
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman 
penilaian menulis argumentasi. Dari hasil pegumpulan data tersebut diperoleh 
skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Skor tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 83 dan skor terendah 
adalah 60 dengan skor rata-rata (mean) sebesar 71,63; mode sebesar 73,00; skor 
tengah (median) sebesar 73,00; dan standar deviasi sebesar 7,12. Skor tertinggi 
yang dicapai kelompok eksperimen adalah 88 dan skor terendah sebesar 65 
dengan skor rata-rata mean sebesar 77,03: mode sebesar 78,00; skor tengah 
(median) sebesar 78,00; dan standar deviasi sebesar 5,86. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa skor tes menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan 




a. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok 
Kontrol 
 






 Tulisan (D13/DSP.09/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan 
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori rendah pada saat 
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis 
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aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal 
tersebut dapat dilihat pada pendapat penulis dalam paragraf pertama mengenai 
kenaikan BBM. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks, tetapi 
kurang lengkap. Evidensi juga belum dipaparkan secara terperinci. Data dan bukti 
pendapat yang dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap. 
 Dalam hal kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Ada beberapa kata yang disingkat dalam penulisannya. Misalnya kata 
yang ditulis yg. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf 
kapital dan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital misalnya pada 
penulisan kata harga pada paragraf kedua dan ketiga yang seharusnya ditulis 
menggunakan huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan 






 Tulisan (D14/NMA.22/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan 
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori rendah pada saat 
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis 
aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta. Hal 
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tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama. Hal tersebut terlihat dari 
penyampaian pendapat penulis tentang kenaikan BBM. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks, tetapi 
kurang lengkap. Evidensi juga belum dipaparkan secara lengkap. Data dan bukti 
pendapat yang dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap. 
 Dalam hal kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Misalnya dalam kalimat kedua paragraf pertama. Naiknya harga BBM 
menyulitkan para pekerja yang serabutan. Kata menyulitkan kurang tepat 
penggunaannya, dan seharusnya diganti dengan menyusahkan. Selain kata 
menyulitkan, kata membikin dalam paragraf pertama seharusnya diganti dengan 
membuat. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penyingkatan 
katadan tanda baca. Kesalahan penulisan kata yang disingkat misalnya pada 
penulisan kata tersebut pada paragraf pertama yang ditulis dengan tsb. Kata yang 













 Tulisan (D15/AN.05/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan 
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori sedang pada saat 
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis 
aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal 
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tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama dalam penyampaian pendapat penulis 
tentang kenaikan BBM. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks, tetapi 
kurang lengkap. Evidensi juga sudah dipaparkan dengan baik, tetapi data dan 
bukti pendapat yang dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap. 
 Dalam hal kosakata dan penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Kata dan seharusnya tidak boleh ditulis di awal kalimat karena kata dan 
merupakan konjungsi. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf 
kapital dan tanda baca. Kesalahan penggunaan tanda baca dapat dilihat pada 






 Tulisan (D16/JNF.17/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan 
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori sedang pada saat 
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis 
aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal 
tersebut dapat dilihat pada paragraf pertama dan kedua. 
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 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks. 
Evidensi juga sudah dipaparkan dengan baik, hal itu dapat dilihat dalam paragraf 
kedua dan ketiga. Penulis memaparkan data tentang kenaikan BBM. Dalam hal 
penggunaan bahasa dan kosakata juga terdapat beberapa kesalahan. Pada paragraf 
terakhir terdapat kesalahan penggunaan kata yang tidak tepat, sehingga makna 
menjadi kabur.  
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan kata 
baku dan tanda baca. Contoh kesalahan penulisan kata baku yaitu dapat dilihat 
















3) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Tinggi 
 
 D17/EHW.13/KK/POST 
 Tulisan (D17/EHW.13/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan 
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat 
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis 
aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta. Hal 
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tersebut dapat dilihat pada pendapat penulis dalam paragraf pertama mengenai 
kenaikan BBM. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks yang 
lengkap yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup atau kesimpulan. Evidensi 
juga sudah dipaparkan, tetapi kurang lengkap. Dalam hal kosakata dan 
penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Salah 
satunya yaitu kesalahan pemilihan kosakata. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kalimat pertama paragraf kedua. Kenaikan BBM sangat merugikan untuk 
warga-warga dikalangan bawah. Kata warga-warga seharusnya diganti 
masyarakat. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda 
baca. Contoh kesalahan dalam penulisan tanda baca yaitu setelah menulis tanda 
baca koma seharusnya tidak menggunakan spasi, tetapi kebanyakan penulisannya 













 Tulisan (D18/FK.15/KK/POST) merupakan hasil tulisan karangan 
argumentasi kelompok kontrol yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat 
posttest. Berikut adalah hasil analisis tulisan argumentasi di atas. Dari analisis 
aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta. Hal 
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tersebut dapat dilihat pada pendapat penulis dalam paragraf pertama mengenai 
kenaikan BBM. 
 Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah memiliki struktur teks yang 
lengkap yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup atau kesimpulan. Evidensi 
juga sudah dipaparkan, tetapi kurang lengkap. Dalam hal kosakata dan 
penggunaan bahasa, tulisan tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Salah 
satunya yaitu penggunaan kata dan pada awal kalimat. Kata dan merupakan 
konjungsi, sehingga penggunaannya tidak boleh di awal kalimat. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf 
kapital dan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital misalnya pada 
penulisan kata biaya pada paragraf kedua yang seharusnya ditulis menggunakan 
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di 
tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain. 
 
b. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Argumentasi Kelompok 
 Eksperimen 
 
Karangan argumentasi yang ditulis oleh siswa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan dalam segi isi, proposisi, dan evidensi. Walaupun 
terkadang masih terdapat beberapa kesalahan dalam aspek mekanik karangan. 










Tulisan (D7/EMBP.10/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan tersebut sudah 
sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi pengembangan ide masih kurang. 
Dalam hal organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan evidensi dan 
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proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Struktur teksnya juga 
masih kurang lengkap. 
 Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada 
kalimat pertama pada paragraf pertama. Pilihan kata dan ungkapan dalam kalimat 
tersebut kurang tepat, sehingga makna menjadi kurang jelas. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf 
kapital dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital banyak 
dijumpai dalam setiap paragraf, misalnya pada kata bukan. Huruf b pada kata 
bukan seharusnya menggunakan huruf kecil karena kata tersebut masih 
menghubungkan dengan kata sebelumnya. Penggunaan huruf kapital seharusnya 
tidak diperbolehkan apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, 




   D19/ARB.03/KE/POST) 
 
Tulisan (D19/ARB.03/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori rendah. Dari hasil analisis aspek isi 
tulisan tersebut sudah sesuai dengan topik dan terdapat fakta, tetapi 
pengembangan ide masih kurang. Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah 
dilengkapi dengan evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih 
kurang lengkap.  
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 Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan 
kosakata. Ada beberapa kata yang tidak tepat penggunaanya. Misalnya pada 
kalimat pertama pada paragraf pertama. Sedangkan pertamax dan premium 
untuk motor dan mobil tetapi semakin langka bahan bakar minyak maka 
semakin mahal harganya. Penggunaan kata tetapi dalam kalimat tersebut kurang 
tepat, sehingga struktur kalimat kurang jelas.. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan huruf 
kapital, kata baku, dan penggunaan tanda baca. Kesalahan penulisan huruf kapital 
banyak dijumpai dalam setiap paragraf, misalnya pada kata langka. Huruf l pada 
kata langka seharusnya menggunakan huruf kecil karena kata tersebut masih 
menghubungkan dengan kata sebelumnya. Penggunaan huruf kapital seharusnya 
tidak diperbolehkan apabila di tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, 
nama tempat, dan lain-lain. Contoh kesalahan penulisan kata baku yaitu dalam 










2) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Sedang 
 
 D12/ZLF.32/KE/POST 
 Tulisan (D12/ZLF.32/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat posttest. Dari hasil 
analisis aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta, 
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pengembangan idenya juga sudah baik. Hal itu dapat dilihat dari pendapat penulis 
pada paragraf pertama. Susunan kalimat pada paragraf pertama juga sudah runtut.  
 Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan 
evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal 
tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang 
dipaparkan juga belum dijelaskan dengan lengkap. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda 
baca dan penulisan kata menggunakan simbol. Contoh kesalahan tersebut yaitu 






 Tulisan (D11/RADS.23/KE/POST/) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori sedang pada saat posttest. Tulisan 
tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan 
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tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, pengembangan idenya 
juga cukup baik. 
 Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan 
evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal 
tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang 
dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di atas sudah memiliki 
struktur teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup. 
 Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya yaitu kesalahan pemilihan kata 
yang berlebihan. Ada beberapa kata yang penggunaannya kurang tepat. Misalnya 
pada paragraf pertama. BBM adalah bahan bakar minyak untuk kendaraan 
bermotor yang menggunakan BBM. Pilihan kata dan struktur kalimat tersebut 
masih kurang tepat. Seharusnya kata yang menggunakan BBM dihilangkan agar 
kalimatnya lebih efektif. 
 Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan tanda 
baca. Kesalahan penulisan huruf kapital dapat dilihat pada paragraf pertama 
sampai ketiga. Kata bahan, bawang, dan agar seharusnya ditulis menggunakan 
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di 






3) Hasil Tulisan Karangan Argumentasi Siswa Kategori Tinggi 
 
 D20/SM.28/KE/POST 
 Tulisan (D20/SM.28/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat posttest. Tulisan 
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tersebut masih memiliki beberapa kesalahan. Dari hasil analisis aspek isi tulisan 
tersebut sudah cukup menguasa topik dan terdapat fakta, pengembangan idenya 
juga cukup baik. 
 Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan 
evidensi dan proposisi, hanya saja pemaparannya masih kurang lengkap. Hal 
tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan bukti pendapat yang 
dipaparkan belum dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di atas sudah memiliki 
struktur teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi, dan penutup. 
 Dalam hal penggunaan bahasa dan kosakata, tulisan tersebut masih 
memiliki beberapa kekurangan, misalnya penggunaan kata baku melunjak yang 
seharusnya ditulis melonjak. Hal itu dapat dilihat pada paragraf kedua. 
 Dalam aspek mekanika, tulisan tersebut masih terdapat kesalahan dalam 
penulisan huruf kapital. Pada kata ramah huruf r seharusnya ditulis menggunakan 
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di 







 Tulisan (D21/AGF.04/KE/POST) merupakan hasil tulisan kelompok 
eksperimen yang termasuk dalam kategori tinggi pada saat posttest. Dari hasil 
analisis aspek isi tulisan tersebut sudah cukup menguasai topik dan terdapat fakta, 
pengembangan idenya juga cukup baik. 
 Dalam aspek organisasi, tulisan tersebut sudah dilengkapi dengan 
evidensi dan proposisi. Hal tersebut dapat dilihat pada paragraf kedua. Data dan 
bukti pendapat yang dipaparkan sudah dijelaskan dengan lengkap. Hasil tulisan di 
atas sudah memiliki struktur teks yang lengkap, yaitu sudah ada pendahuluan, isi, 
dan penutup. 
  Dalam hal mekanika masih banyak kesalahan dalam hal penulisan 
huruf kapital. Kesalahan penulisan huruf kapital dapat dilihat pada paragraf 
pertama dan kedua. Kata demo dan negara seharusnya ditulis menggunakan 
huruf kecil karena penggunaan huruf kapital tidak diperbolehkan apabila di 
tengah kalimat kecuali untuk nama, kata sapaan, nama tempat, dan lain-lain. 
 
4. Perbedaan Menulis Karangan Argumentasi Antara Kelompok yang 
Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) dengan Kelompok yang Mengikuti 
Pembelajaran Tanpa Strategi CIRC 
 
 Hasil pretest menulis karangan argumentasi antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 
menulis karangan argumentasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini 
menunjukan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dari 
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titik tolak yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, maka selanjutnya 
masing-masing kelompok diberi perlakuan. 
 Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis karangan 
argumentasi menggunakan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) lebih dapat 
mengembangkan ide-ide dalam menulis karangan argumentasi. Hal tersebut 
karena mereka mendapat sebuah bacaan terlebih dahulu. Dengan banyak 
membaca maka siswa akan lebih mudah dalam menulis karena dengan membaca 
siswa akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. Siswa akan lebih 
mudah mengungkapkan pendapat dengan disertai bukti dan fakta yang jelas. 
Membaca juga dapat memperkaya kosa kata dan pilihan kata yang digunakan 
dalam menulis karangan argumentasi, sehingga hasil karangan siswa menjadi 
lebih baik. 
 Setelah mendapatkan pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan yang cukup tinggi, sedangkan kelompok 
kontrol yang mengikuti pembelajaran secara konvensional mengalami 
peningkatan yang lebih kecil daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat 
diketahui dari skor rata-rata saat pretest dan posttest.  
 Skor rata-rata kelompok kontrol pada saat pretest adalah 64,78 dan skor 
rata-rata pada saat posttest sebesar 71,63. Artinya peningkatan skor rata-rata 
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menulis argumentasi kelompok kontrol sebesar 6,85. Pada kelompok eksperimen, 
skor rata-rata pada saat pretest sebesar 63, 16 dan pada saat posttest sebesar 
77,03. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 13,87. 
 Skor posttest menulis karangan argumentasi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji-t untuk 
sampel bebas. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor t hitung lebih besar dari 
t tabel ( th  = 3,317> tt  = 1,990) dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,002 pada taraf 
signifikan 5% (0,005) dan db 62. Hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi setelah diberikan perlakuan 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
 Keberhasilan pembelajaran menulis argumentasi dengan menggunakan 
strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat terlihat 
dari hasil menulis kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen, 
peningkatan pembelajaran menulis karangan argumentasi ditunjukan dengan 
adanya fakta dan bukti pendukung pendapat penulis, sehingga karangan 
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Penggunaan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi bertujuan untuk menambah informasi siswa dalam 
mengembangkan ide-ide dalam proses menulis. Siswa akan memiliki banyak 
pengetahuan karena telah melakukan kegiatan membaca dan berdiskusi.Siswa 
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akan lebih mudah menuangkan pengetahuannya dalam bentuk tulisan 
argumentasi. 
 
5. Tingkat Keefektifan Strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa 
Kelas X SMA N 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta 
 
 Keefektifan penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi 
kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk sampel berhubungan. 
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah 
sebesar 11,607 dengan db 31. Kemudian, skor t hitung dikonsultasikan dengan 
nilai t tabel pada taraf signifikan 5% dan db 31. Skor t tabel (tt) pada taraf 
signifikan 5 % dan db 31 adalah 2,0315. Hal itu menunjukan bahawa skor t hitung 
lebih besar daripada skor t tabel (th  = 11,607 > tt  = 2,0315). Dengan demikian, 
hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa penggunaan strategi Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
 Strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang 
digunakan membantu siswa dalam mengungkapkan pengetahuan, 
mengembangkan pengetahuan, dan menjelaskan suatu masalah yang mereka 
tanggapi. Siswa lebih mudah dalam mengungkapkan fakta dan bukti untuk 
memperkuat pendapat yang mereka ungkapkan dalam sebuah tulisan argumentasi. 
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 Keefektifan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini 
dapat dilihat dari aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran dengan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Siswa menjadi lebih 
aktif dalam berpendapat. Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading 
and Composition (CIRC) juga merangsang pikiran siswa untuk menemukan 
sebuah ide sebagai bahan menulis argumentasi. 
 Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) teruji efektif dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil posttest kelompok eksperimen yang mengalami 
peningkatan. Hal ini juga mendukung hasil penelitian Ratih Kusumawati (2013) 
dengan judul Keefektifan strategi Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) dalam Pembelajaran Menulis Kembali Dongeng 
Siswa Kelas VII SMP N 5 Klaten. Kesimpulan dari penelitian eksperimen tersebut 
yaitu pembelajaran menulis kembali dongeng dengan menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan strategi Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC). Penelitian ini juga mendukung 
hasil penelitian Agung Dwi Wijanarko (2014) dengan judul Keefektifan strategi 
Kooperatif CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam 
Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi pada Siswa 
Kelas VII SMP N 6 Kota Magelang sebagai Pelaksana Kurikulum 2013. Agung 
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menyimpulkan bahwa kemampuan memahami teks laporan hasil observasi siswa 
dapat ditingkatkan dengan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini terbatas pada pembelajaran kemampuan menulis karangan 
argumentasi siswa kelas X dengan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok 
kontrol. Perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali ternyata membuat siswa 
menjadi bosan dan jenuh dalam menulis karangan argumentasi. Akan tetapi, hal 
tersebut dapat diatasi dengan bantuan guru yang memotivasi siswa untuk 












A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 
sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis karangan 
argumentasi siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Perbedaan tersebut 
ditunjukan dengan hasil uji-t untuk sampel bebas postes kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor t 
hitung lebih besar dari t tabel ( th  = 3,317> tt  = 1,990) dan nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,002 pada taraf signifikan 5% (0,05) dan db 62. Siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) lebih terorganisasi menyusun ide-ide ke dalam karangan 
argumentasi. 
2. Strategi pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
Keefektifan strategi Cooperative Integrated Reading and Composition 
(CIRC) ditunjukan dengan uji-t untuk sampel berhubungan. Hasil 
penghitungan uji-t menunjukan bahwa t hitung (th) adalah sebesar 11,607 
137 
 
dengan db 31. Kemudian, skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t 
tabel pada taraf signifikan 5% dan db 31. Skor t tabel (tt) pada taraf signifikan 
5% dan db 31 adalah 2,0315. Hal tersebut menunjukan bahwa skor t hitung 
lebih besar dari t tabel (th  = 11,607 > tt  = 2,0315). 
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi yang signifikan antara 
kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan kelompok 
kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC). Hal ini menunjukan bahwa strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X 
SMA N 1 Ngaglik. Penggunaan strategi Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) dapat membantu siswa dalam merencanakan ide-ide dan 
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mengolah pengetahuannya sebelum disusun ke dalam karangan argumentasi. 
Karangan yang dibuat siswa menjadi lebih terorganisasi sesuai dengan struktur 
karangan argumentasi itu sendiri. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran sebagai usaha untuk 
meningkatkan kemampuan menulis siswa, khususnya menulis karangan 
argumentasi, yaitu sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis khususnya tentang kemampuan menulis argumentasi 
sebaiknya diberikan dengan banyak cara yang bervariasi. Salah satunya yaitu 
menggunakan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat lebih 
aktif dalam pembelajaran. 
2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis karangan argumentasi. Dengan demikian, strategi Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi 
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran 
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TABEL 1 : DATA SKOR PRETEST MENULIS KARANGAN ARGUMENTASI 




















No. Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
1. 68 73 
2. 60 55 
3. 73 60 
4. 70 75 
5. 58 63 
6. 55 58 
7. 58 60 
8. 70 60 
9. 55 68 
10. 73 55 
11. 63 55 
12. 60 60 
13. 63 73 
14. 63 58 
15. 68 68 
16. 55 63 
17. 78 60 
18. 78 55 
19. 73 58 
20. 60 75 
21. 63 65 
22. 63 60 
23. 68 70 
24. 58 55 
25. 70 73 
26. 68 68 
27. 65 55 
28. 68 75 
29. 63 55 
30. 68 60 
31. 63 60 
32. 55 73 
 








TABEL 2 : DATA SKOR POSTTEST MENULIS KARANGAN 




















No. Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
1. 78 78 
2. 68 73 
3. 73 78 
4. 73 88 
5. 68 78 
6. 63 78 
7. 73 78 
8. 68 70 
9. 60 83 
10. 68 65 
11. 73 83 
12. 83 83 
13. 78 78 
14. 63 75 
15. 83 70 
16. 73 78 
17. 68 83 
18. 83 75 
19. 83 83 
20. 78 78 
21. 78 78 
22. 60 68 
23. 63 75 
24. 68 73 
25. 73 78 
26. 73 83 
27. 73 65 
28. 78 88 
29. 63 68 
30. 68 78 
31. 78 78 
32. 60 78 
 
 










































































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
Kesesuaian_Isi 10.9375 1.98279 32 
Kelengkapan_Proposisi 11.0938 2.10007 32 
Kelengkapan_Evidensi 10.0000 1.27000 32 
Struktur_Teks 12.9688 2.49495 32 
Kosakata 9.6875 2.82200 32 
Penggunaan_Bahasa 9.3750 1.68005 32 
Mekanik 7.0312 1.53422 32 
 
 














Pretest Kelas Kontrol  












Pretest Kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 55 4 12.5 12.5 12.5 
58 3 9.4 9.4 21.9 
60 3 9.4 9.4 31.2 
63 7 21.9 21.9 53.1 
65 1 3.1 3.1 56.2 
68 6 18.8 18.8 75.0 
70 3 9.4 9.4 84.4 
73 3 9.4 9.4 93.8 
78 2 6.2 6.2 100.0 















Pretest Kelas Eksperimen 













Pretest Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 55 7 21.9 21.9 21.9 
58 3 9.4 9.4 31.2 
60 8 25.0 25.0 56.2 
63 2 6.2 6.2 62.5 
65 1 3.1 3.1 65.6 
68 3 9.4 9.4 75.0 
70 1 3.1 3.1 78.1 
73 4 12.5 12.5 90.6 
75 3 9.4 9.4 100.0 



















Posttest Kelas Kontrol  













Posttest Kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 3 9.4 9.4 9.4 
63 4 12.5 12.5 21.9 
68 7 21.9 21.9 43.8 
73 8 25.0 25.0 68.8 
78 6 18.8 18.8 87.5 
83 4 12.5 12.5 100.0 




















Posttest Kelas Eksperimen 













Posttest Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 65 2 6.2 6.2 6.2 
68 2 6.2 6.2 12.5 
70 2 6.2 6.2 18.8 
73 2 6.2 6.2 25.0 
75 3 9.4 9.4 34.4 
78 13 40.6 40.6 75.0 
83 6 18.8 18.8 93.8 
88 2 6.2 6.2 100.0 














1. Pretest Kelompok Kontrol 
a. Mi = 1 2  (skor max + skor min) 
= 1 2  ( 78 + 55) 
= 1 2  ( 133) 
= 66,5 
b. SDi =  1 6  (skor max - skor min) 
= 1 6  ( 78 - 55) 
= 1 6  ( 23) 
= 3,83 
c. Kategori rendah = < Mi – 1SDi 
= < 66,5 – 3,83 
= < 62,67 dibulatkan menjadi 63 
d. Kategori sedang  = (Mi – SDi) s.d (Mi +SDi) 
= (66,5 – 3,83) s.d (66,5 + 3,83) 
= 62,67 s.d 70,33 dibulatkan menjadi 63 s.d 70 
e. Kategori tinggi  = >Mi + 1SDi 
= > 66,5 + 3,83 
= > 70,33 dibulatkan menjadi 70 
2. Posttest Kelompok Kontrol 
a. Mi  = 1 2  (skor max + skor min) 
= 1 2  ( 83 + 60) 
= 1 2  ( 143) 
 







b. SDi =  1 6  (skor max - skor min) 
= 1 6  ( 83 - 60) 
= 1 6  ( 23) 
= 3,83 
c. Kategori rendah = < Mi – 1SDi 
= < 71,5 – 3,83 
= < 67,67 dibulatkan menjadi 68 
d. Kategori sedang  = (Mi – SDi) s.d (Mi +SDi) 
= (71,5 – 3,83) s.d (71,5 + 3,83) 
= 67,67 s.d 75,33 dibulatkan menjadi 68 s.d 75 
e. Kategori tinggi  = >Mi + 1SDi 
= > 71,5 + 3,83 
= > 75,33 dibulatkan menjadi 75 
3. Pretest Kelompok Eksperimen 
a. Mi  = 1 2  (skor max + skor min) 
= 1 2  ( 75 + 55) 
= 1 2  ( 130) 
= 65 
b. SDi =  1 6  (skor max - skor min) 
= 1 6  ( 75 - 55) 
= 1 6  ( 20) 
= 3,3 
c. Kategori rendah = < Mi – 1SDi 
= < 65 – 3,3 





d. Kategori sedang  = (Mi – SDi) s.d (Mi +SDi) 
= (65 – 3,3) s.d (65 + 3,3) 
= 61,7 s.d 68,3 dibulatkan menjadi 62 s.d 68 
e. Kategori tinggi  = >Mi + 1SDi 
= > 65 + 3,3 
= > 68,3 dibulatkan menjadi 68 
4. Posttest Kelompok Eksperimen 
a. Mi  = 1 2  (skor max + skor min) 
= 1 2  ( 88 + 65) 
= 1 2  ( 153) 
= 76,5 
b. SDi =  1 6  (skor max - skor min) 
= 1 6  ( 88 - 65) 
= 1 6  ( 23) 
= 3,83 
c. Kategori rendah = < Mi – 1SDi 
= < 76,5 – 3,83 
= < 72,67 dibulatkan menjadi 73 
d. Kategori sedang  = (Mi – SDi) s.d (Mi +SDi) 
= (76,5 – 3,83) s.d (76,5 + 3,83) 
= 72,67 s.d 80,33 dibulatkan menjadi 73 s.d 80 
e. Kategori tinggi  = >Mi + 1SDi 
= > 76,5 + 3,83 















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 64.7812 
Std. Deviation 6.49434 
Most Extreme Differences Absolute .139 
Positive .139 
Negative -.127 
Kolmogorov-Smirnov Z .788 
Asymp. Sig. (2-tailed) .564 
a. Test distribution is Normal. 
 
Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Kelompok Eksperimen 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 63.1562 
Std. Deviation 7.08068 
Most Extreme Differences Absolute .235 
Positive .235 
Negative -.137 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.327 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 

















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 71.6250 
Std. Deviation 7.11994 
Most Extreme Differences Absolute .139 
Positive .132 
Negative -.139 
Kolmogorov-Smirnov Z .787 
Asymp. Sig. (2-tailed) .566 
a. Test distribution is Normal. 
 
 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 77.0312 
Std. Deviation 5.85571 
Most Extreme Differences Absolute .222 
Positive .184 
Negative -.222 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.256 
Asymp. Sig. (2-tailed) .085 









HASIL UJI HOMOGENITAS VARIAANS DATA PRETEST KELOMPOK 










N 32 32 64 
Mean 64.7812 63.1562 63.9688 
Std. Deviation 6.49434 7.08068 6.78927 
Std. Error 1.14805 1.25170 .84866 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 62.4398 60.6034 62.2728 
Upper Bound 67.1227 65.7091 65.6647 
Minimum 55.00 55.00 55.00 




Test of Homogeneity of Variances 
Pretest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 42.250 1 42.250 .915 .342 
Within Groups 2861.687 62 46.156   









HASIL UJI HOMOGENITAS VARIANS DATA POSTTEST KELOMPOK 











N 32 32 64 
Mean 71.6250 77.0312 74.3281 
Std. Deviation 7.11994 5.85571 7.01711 
Std. Error 1.25864 1.03515 .87714 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 69.0580 74.9200 72.5753 
Upper Bound 74.1920 79.1425 76.0809 
Minimum 60.00 65.00 60.00 




Test of Homogeneity of Variances 
Posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 467.641 1 467.641 11.006 .002 
Within Groups 2634.469 62 42.491   

















 Pretest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest Pretest Kontrol 32 64.7812 6.49434 1.14805 
Pretest Eksperimen 32 63.1562 7.08068 1.25170 
 
 
Independent Samples Test 
   Pretest 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .747  
Sig. .391  
t-test for Equality of Means T .957 .957 
Df 62 61.542 
Sig. (2-tailed) .342 .342 
Mean Difference 1.62500 1.62500 
Std. Error Difference 1.69846 1.69846 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.77017 -1.77067 


















 Posttest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Posttest Posttest Kontrol 32 71.6250 7.11994 1.25864 
Posttest Eksperimen 32 77.0312 5.85571 1.03515 
 
 
Independent Samples Test 
   Posttest 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 2.583  
Sig. .113  
t-test for Equality of Means t -3.317 -3.317 
df 62 59.773 
Sig. (2-tailed) .002 .002 
Mean Difference -5.40625 -5.40625 
Std. Error Difference 1.62964 1.62964 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -8.66385 -8.66626 






















Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest Kontrol 64.7812 32 6.49434 1.14805 
Posttest Kontrol 71.6250 32 7.11994 1.25864 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest Kontrol & Posttest 
Kontrol 
32 .350 .050 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Pretest Kontrol - 
Posttest Kontrol 
Paired Differences Mean -6.84375 
Std. Deviation 7.77966 
Std. Error Mean 1.37526 





















Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretest Eksperimen 63.1562 32 7.08068 1.25170 
Posttest Eksperimen 77.0312 32 5.85571 1.03515 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest Eksperimen & 
Posttest Eksperimen 
32 .467 .007 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 




Paired Differences Mean -13.87500 
Std. Deviation 6.76209 
Std. Error Mean 1.19538 






































 CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK 
































LAMPIRAN 13:  
CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK 
































PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS 












































































PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS 






































































PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS 


















































































PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS 








































































PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS 






































































PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MENULIS 









































































































LAMPIRAN 20:  
CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK 

























LAMPIRAN 21:  
CONTOH KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK 









































LAMPIRAN 22 : 















Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 










13 Memahami  
informasi 
melalui tuturan    
 
9.1 Menyimpulkan isi 
informasi yang 
disampaikan melalui 
tuturan langsung   
13.2 Menyimpulkan isi 
informasi yang 
didengar melalui 
tuturan tidak langsung 
(rekaman atau teks 
















berbagai sumber    
 
 
10.1   Memberikan kritik 
terhadap informasi 
dari media cetak dan 
atau elektronik     
 Memberikan 
persetujuan/dukunga
n terhadap artikel 
yang terdapat dalam 
media cetak dan 









11.1 Merangkum seluruh 
isi informasi teks 







memindai    dengan  membaca 
memindai         
11.2 Merangkum seluruh 
isi informasi dari 
suatu tabel dan atau 




    
Menulis 
10. Mengungkapkan 
informasi melalui  
penulisan 
paragraf dan teks 
pidato 
 












bentuk paragraf  
persuasif 





yang tepat  
12.4  Menyusun  teks 










11. Memahami cerita 
rakyat yang 






13.1 Menemukan hal-hal 
yang menarik 
tentang tokoh cerita 
rakyat yang 
disampaikan secara 
langsung dan atau 
melalui rekaman    
13.2 Menjelaskan hal-hal 
yang menarik 
tentang latar cerita 
rakyat yang 
disampaikan secara 
langsung dan atau  
melalui rekaman 














melalui diskusi   
 
 






melalui  diskusi   
14.2 Menghubungkan isi 
puisi dengan realitas 
alam, sosial budaya, 
dan masyarakat 









 Keorisinilan  
 
Membaca 
13. Memahami sastra 




karakteristik dan   
struktur         unsur 
intrinsik sastra 















15.2 Menemukan  nilai-
nilai yang 
terkandung di dalam 





sendiri dan orang 




16.1 Menulis karangan 
berdasarkan  
kehidupan diri 
sendiri dalam   
cerpen (pelaku, 
peristiwa, latar)  
16.2 Menulis karangan 
berdasarkan  
pengalaman orang 
































LAMPIRAN 23 :  















Tes Keterampilan Menulis Argumentasi 
(Tes Awal untuk Kelompok Eksperimen dan Kontrol) 
Tulislah sebuah karangan argumentasi dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Karangan tersebut bertema “Pengaruh Internet terhadap Kehidupan Remaja”. 
2. Tulislah judul sesuai dengan tema tersebut. 
3. Panjang tulisan minimal 150 kata atau tiga paragraf. 
4. Karangan tersebut berisi pernyataan atas suatu pendapat.  
5. Isi dikembangkan sesuai dengan judul. 
6. Pendapat tersebut disertai alasan dan fakta untuk meyakinkan orang lain dengan 
disertai  bukti kebenaran berupa data dan fakta pendukung yang relevan. 
7. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 















Tes Keterampilan Menulis Argumentasi 
(Tes Akhir untuk Kelompok Eksperimen dan Kontrol) 
Tulislah sebuah karangan argumentasi dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Karangan tersebut bertema “Kenaikan BBM”. 
2. Tulislah judul sesuai dengan tema tersebut. 
3. Panjang tulisan minimal 150 kata atau tiga paragraf. 
4. Karangan tersebut berisi pernyataan atas suatu pendapat.  
5. Isi dikembangkan sesuai dengan judul. 
6. Pendapat tersebut disertai alasan dan fakta untuk meyakinkan orang lain dengan 
disertai  bukti kebenaran berupa data dan fakta pendukung yang relevan. 
7. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 














Kisi-kisi Instrumen Menulis Argumentasi 
Kompetensi 
Dasar 





































 Siswa mampu 
mengungkapkan fakta-






 Siswa mampu menuliskan 
pernyataan yang dapat 
dibuktikan kebenarannya 
atau dapat ditolak 
kesalahannya. 
 Siswa mampu menuliskan 
alasan untuk meyakinkan 
orang lain mengenai 
pendapat yang 
disampaikan   
 Siswa mampu menuliskan 
bukti kebenaran berupa 
data dan fakta pendukung 
yang relevan. 
 Siswa mampu menulis 
teks argumentasi dengan 
memperhatikan struktur 
teks yaitu pendahuluan, 
isi, dan kesimpulan  
 Siswa mampu menulis 
karangan argumentasi 
dengan memperhatikan 
kesesuaian isi, sistematika, 
dan penggunaan ejaan 
yang baik dan benar. 




















jelas dam lengkap. 
 





 Pilihan kata dan 
ungkapan tepat 




 Penggunaan tanda 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP PERLAKUAN I) 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Ngaglik 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : X / 2 
Tahun Ajaran   : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit ( 2 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar  
Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 
argumentasi. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan 
argumentasi. 
 Menyusun kerangka karangan argumentasi. 
 Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap. 
 Menyunting karangan argumentasi yang ditulis teman. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikankesesuaian isi, 
sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan 
menjadi karangan argumentasi. 





3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan argumentasi. 
4. Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur 
teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 
5. Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan 
kesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar. 
6. Siswa mampu menyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman 
secara bertanggung jawab. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian paragraf argumentasi 
2. Ciri-ciri paragraf argumentasi 
3. Struktur karangan argumentasi 
4. Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC 
F. Metode 
1. Tanya Jawab 
2. Penugasan 
3. CIRC 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 
 Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari. 










 Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan 
argumentasi. 
 Siswa dan guru berdiskusi mengenai langkah-langkah menulis 
karangan argumentasi. 
Elaborasi 
 Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 
4-5 orang. 
 Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema “Merokok”. 
 Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan 
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut. 
 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk 
kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi. 
 Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan 
kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi. 
Konfirmasi 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
3 Penutup 





No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam  
 Guru mengecek kehadiran siswa 










 Siswa kembali berkelompok dengan anggota kelompok pada 
pertemuan sebelumnya. 
 Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk 
direvisi dan didiskusikan. 
 
Elaborasi 
 Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian 
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi 
masalah ejaan dan tanda baca). 
 Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu. 
 
Konfirmasi  
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 








H. Sumber Belajar 
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 






Jenis tagihan  : tugas individu 
Bentuk Instrumen : tes menulis 
 
J. Penilaian 
Sesuai dengan pedoman penilaian 
Nilai akhir =   
skor yang diperoleh
skor maksimal
 x  100% 
  
 























1) Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru dengan judul 
“Merokok”! 
2) Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan 
argumentasi dengan tema “Bahaya Merokok bagi Remaja ”. Buatlah 
judul yang sesuai dengan tema tersebut! 
3) Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan 
argumentasi yang utuh! 
4) Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi. 
5) Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan 
menyunting hasil karangan tersebut agar menjadi sebuah karangan 

















 Menurut Keraf (1992: 3), argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang 
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu 
percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis 
atau pembicara.  
 Alwasilah (2005: 116) menyatakan bahwa argumentasi adalah karangan yang 
membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari sebuah pernyataan 
(statement). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
argumentasi adalah karangan yang bertujuan untuk membuktikan suatu 
pendapat/ kesimpulan dengan fakta/ data sebagai alasan atau bukti. Dalam 
argumentatif, penulis menyampaikan pendapat yang disertai penjelasan dan 
alasan yang kuat dengan maksud agar pembaca terpengaruh 
 
1. Struktur Karangan Argumentasi 
 Struktur esai argumentasi dapat dibagi atas tiga bagian yaitu bagian 
pendahuluan, isi atau badan, dan kesimpulan dan ringkasan. Berikut penjelasan 
mengenai struktur esai argumentasi menurut Keraf (1992: 104-107). 
a. Pendahuluan, bertujuan untuk menarik perhatian pembaca, memusatkan 
perhatian pembaca kepada argumen yang akan disampaikan, atau 
menunjukkan dasar-dasar mengapa argumentasi dikemukakan. 
b. Tubuh argumen atau isi, bertujuan untuk membuktikan kebenaran yang akan 
disampaikan dalam paragraf argumentasi sehingga kesimpulan yang akan 
dicapai juga benar. Kebenaran yang disampaikan dalam tubuh argument 
harus dianalisis, disusun, dan dikemukakan dengan mengadakan observasi, 
eksperimen, penyusun fakta, dan jalan pikiran yang logis. 
c. Kesimpulan atau ringkasan, bertujuan untuk membuktikan kepada pembaca 
bahwa kebenaran yang ingin disampaikan melalui proses penalaran memang 






2. Ciri-ciri Karangan Argumentasi 
 Nursisto (1999: 43) mengemukakan ciri-ciri argumentasi adalah sebagai 
berikut. 
 Mengandung bukti dan kebenaran 
 Alasan kuat 
 Analisis rasional ( berdasarkan fakta) 
 Unsur subjektif dan emosional sangat dibatasi (sedapat mungkin tidak 
ada). 
3. Langkah-langkah Menulis Argumentasi 
a. Memilih topik karangan, 
b. Mengumpulkan fakta-fakta, 
c. Menyusun kerangka karangan, 
d. Mengembangkan pendahuluan, 
e. Mengembangkan isi karangan, 














Secara umum rokok adalah selinder dari kertas  berukuran panjang antara 70 - 
170 mm (bervariasi tergantung merknya) dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi 
daun-daun tembakau yang telah dicacah atau hasil olahan tembakau terbungkus 
termasuk cerutu dan bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana tabacum, 
Nicotiana rastica dan spesies lainnya atau sintesisnya yang mengandung nikotin dan 
tar dengan campuran atau tanpa bahan tambahan yang dihirup lewat mulut pada 
ujung lain. Rokok terdiri dari dua jenis yaitu rokok yang berfilter dan tidak berfilter, 
filter pada rokok terbuat dari bahan busa serabut sintesis yang berfungsi menyaring 
nikotin. 
Dalam sebuah rokok terkandung bahan-bahan yang sangat berbahaya bagi 
kesehatan. Berikut adalah beberapa bahan kimia yang terkandung di dalam rokok: 
- Acrelein 
Zat cair yang tidak berwarna, seperti aldehyele. Dengan kata lain acrelein itu 
adalah alcohol yang cairannya telah diambil cairan ini sangat mengganggu 
kesehatan. 
- Karbon Monoksida 
Sejenis gas yang tidak mempunyaii bau. Zat ini sangat beracun karena 
oksigen dan karbon monoksida dapat dibawa oleh hemoglobin kedalam otot-
otot di seluruh tubuh. 
- Nikotin 
Cairan berminyak yang tidak berwarna yang terdiri dari nitrogen dan 
hydrogen. Nikotin itu menghalangi rasa lapar. Itu sebabnya sebagian besar 
orang berhenti merokok akan jadi gemuk karena, nafsu makan makannya tak 
terhalangi lagi. 
- Acetol yaitu zat yang merupakan hasil pemanasan dan mudah menguap 
dengan alkohol. 
- Ammonia yaitu gas berwarna yang terdiri dari nitrogen dan hydrogen. Zat ini 
sangat tajam baunya dan sangat merangsang. Jika disuntikan sedikit pada 
peredaran darah mengakibatkan seseorang pingsan atau koma. 
- Phenol, bahan ini adalah zat yang sangat berbahaya. 
-  Hydrogen Sulfide 
Jenis gas yang beracun gampang terbakar dan berbau yang keras. Zat ini 
menghalangi oksidasi enzym (zat besi berisi aigmen). 
- Methanol 
Sejenis cairan ringan yang gampang mengucap dan mudah terbakar. Cairan 
ini dapat diperoleh dalam penyulingan bahan kayu atau dari sintesis caebon 







Bahasa Indonesia disebutkan ter. Ter ini terdapat dalam getaran tembakau ter 
dapat menyebabkan kanker dan bilamana zat-zat yang dihisap waktu merokok 
akan mengakibatkan kanker paru-paru.  
Semakin  dini  seseorang mengkonsumsi rokok maka semakin banyak 
racun yang terkumpul di tubuhnya. Hal  ini bisa menghambat pertumbuhan 
fisik atau menyebabkan serangan penyakit  pada masa dewasa atau masa 
tuanya. Berikut ini sembilan bahaya merokok yang merusak kesehatan. 
- Kanker 
- Gangguan janin 
Kebiasaan merokok juga akan berdampak buruk terhadap kesehatan 
reproduksi dan janin yang terdapat dalam kandungan, termasuk kemandulan, 
keguguran, kematian janin, bayi lahir dengan berat badan rendah, serta 
sindrom kematian mendadak bayi. 
- Penyakit jantung 
Merokok dapat menimbulkan aterosklerosis atau terjadi pengerasan pada 
pembuluh darah. Kondisi seperti ini merupakan penumpukan zat lemak pada 
arteri, lemak dan plak memblok aliran darah serta dapat membuat 
penyempitan pembuluh darah. Hal ini yang dapat menyebabkan penyakit 
jantung. 
-  Penyakit paru-paru 
- Diabetes 
- Menyebabkan kebutaan 
- Penyakit mulut 
Penyakit mulut yang disebabkan karena rokok antara lain seperti kanker 
mulut, kanker leher, penyakit gigi, dan nafas. 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP PERLAKUAN 2) 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Ngaglik 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : X / 2 
Tahun Ajaran   : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar  
 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 
argumentasi. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan 
argumentasi. 
 Menyusun kerangka karangan argumentasi. 
 Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikan kesesuaian isi, 
sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar. 
 Menyunting karangan argumentatif yang ditulis teman. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan 
menjadi karangan argumentasi. 





 Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan argumentasi. 
 Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur 
teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 
 Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan 
memperhatikankesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik 
dan benar. 
 Siswa mampumenyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman 
secara bertanggung jawab. 
E. Materi Pembelajaran 
 Pengertian paragraf argumentasi 
 Struktur karangan argumentasi 
 Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC 
F. Metode 
 Tanya Jawab 
 Penugasan 
 CIRC 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 
 Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari. 




 Guru bertanya jawab dengan siswa tentang karangan argumentasi. 
 Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan 
argumentasi. 









 Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 
4-5 orang. 
 Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema “Bahaya 
Handphone bagi Kesehatan”. 
 Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan 
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut. 
 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk 
kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi. 
 Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan 
kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi. 
 Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk 
direvisi dan didiskusikan. 
 Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian 
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi 
masalah ejaan dan tanda baca). 
 Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu. 
 
Konfirmasi 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
 
3 Penutup 




H. Sumber Belajar 
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 







Jenis tagihan  : tugas individu 
Bentuk Instrumen : tes menulis 
 
J. Penilaian 
Sesuai dengan pedoman penilaian 
Nilai akhir =   
skor yang diperoleh
skor maksimal
 x  100% 
  
 
























Instrumen Tes Menulis 
1) Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru! 
2) Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan 
argumentasi dengan tema “Penggunaan Handphone di Sekolah”. 
Buatlah judul yang sesuai dengan tema tersebut! 
3) Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan 
argumentasi yang utuh! 
4) Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi. 
5) Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan 
menyunting hasil karangan tersebut agar menjadi sebuah karangan 

















Bahaya Handphone bagi Kesehatan 
Di zaman modern seperti sekarang ini banyak sekali alat-alat canggih yang 
sangat membantu anda dalam kehiduoan sehari-hari, seperti handphone, gadget, 
smartphone, dan masih banyak lagi. Diciptakannya alat-alat tersebut tentunya 
bertujuan untuk mempermudah anda dalam berkomunikasi, dokumnetasi, dan 
mempermudah pekerjaan anda. Alasan-alasan itulah yang membuat industri ponsel 
pintar semakin laris manis di pasaran, bahkan dari hari ke hari kebutuhan itu semakin 
meningkat pula. Sekarang ini hampir setiap orang mempunyai handphone, dari anak 
kecil, remaja, dan orang tua. Bukan hanya satu handphone saja tetapi setiap orang 
bisa memiliki 2-3 handphone.  
Keberadaan handphone selain dari manfaatnya juga terdapat beberapa dampak 
negatif, terutama bagi kesehatan anda. Disadari atau tidak, handphone bisa 
menyebabkan radiasi bagi pengguna yang mana efeknya akan anda rasakan dalam 
jangka panjang. Mungkin saat ini anda belum merasakan  efek radiasinya, tetapi bisa 
jadi akan anda rasakan beberapa tahun ke depan. Radiasi yang ditimbulkan oleh hp 
adalah radiasi elektromagnetik. Radiasi elektromagnetik adalah  kombinasi medan 
listrik dan medan magnet yang berosilasi dan merambat lewat ruang dan membawa 
energi dari satu tempat ke tempat yang lain. Bahaya radiasi handphone bagi kesehatan 
antara lain sebagai berikut. 
1. Bagi ibu hamil 
Bagi anda para wanita yang sedang mengandung / ibu hamil, lebih baik hindari 
pemakaian handphone secara berlebihan atau rutin. Hal ini disebabkan karena radiasi 
yang diakibatkan oleh hp akan mengganggu janin dalam kandungan. Beberapa 
penelitian ilmiah mendapatkan hasil bahwa radiasi hp dapat menggangu 
perkembangan otak janin dan menimbulkan perilaku hiperaktif ADHD (Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder). Perilaku hiperaktif adalah gangguan perkembangan 
dalam peningkatan aktivitas motorik anak-anak hingga menyebabkan aktivitas yang 
tidak lazim dan cenderung berlebihan. Otak pada janin juga menyebabkan 
kemampuan otak menjadi lemah khususnya daya ingat.  
2. Mengganggu ingatan manusia 
Pernahkah anda menelepon dalam waktu yang lama dan hp anda menjadi hangat / 
panas? Nah, di situlah radiasi yang paling banyak dari handphone. Saat anda 
menelpon cukup lama, maka handphone akan mencari sinyal secara terus-menerus 
dan menyebabkan radiasi. Bagi anda yang terbiasa telpon dengan menempelkan pada 





menelpon dengan menggunakan handset atau loudspeaker agar hp tidak begitu dekat 
dengan anggota tubuh. Selain itu, penggunaan hp bagi anak-anak yang masih dalam 
masa pertumbuhan dapat mengurangi daya ingatnya, karena otak anak masih dalam 
tahap perkembangan.  
3. Menyebabkan kanker otak 
Penggunaan ponsel dalam jangka waktu yang lama dan terus-menerus dapat pula 
menyebabkan timbulnya kanker otak, khususnya yang sering menelpon dan 
ditempelkan di telinga / wilayah kepala. Radiasi ponsel dikategorikan sama dengan 
zat karsinogenik berbahaya seperti timbal, asap knalpot, dan kloroform. Para pakar 
melakukan penelitian dan menemukan bahwa ada peningkatan glioma dan 
peningkatan resiko kanker otak akustik neuroma bagi pengguna ponsel. Otak manusia 
dapat dengan mudah teradiasi apabila anda menggunakan ponsel dalam jangka waktu 
yang lama dan terus-menerus. Untuk itu pakailah ponsel seperlunya saja untuk 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP PERLAKUAN 3) 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Ngaglik 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : X / 2 
Tahun Ajaran   : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar  
Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 
argumentasi. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan 
argumentasi. 
 Menyusun kerangka karangan argumentasi. 
 Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikan kesesuaian isi, 
sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar. 
 Menyunting karangan argumentatif yang ditulis teman. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan 
menjadi karangan argumentasi. 





 Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan argumentasi. 
 Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur 
teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 
 Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan 
memperhatikankesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik 
dan benar. 
 Siswa mampumenyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman 
secara bertanggung jawab. 
E. Materi Pembelajaran 
 Pengertian paragraf argumentasi 
 Struktur karangan argumentasi 
 Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC 
F. Metode 
 Tanya Jawab 
 Penugasan 
 CIRC 
G.  Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 
 Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari. 










 Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan 
argumentasi. 
 Siswa dan guru berdiskusi mengenai langkah-langkah menulis 
karangan argumentasi. 
Elaborasi 
 Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 
4-5 orang. 
 Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema 
“Menciptakan Lingkungan yang Bersih” 
 Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan 
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut. 
 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk 
kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi. 
 Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan 
kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi. 
 Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk 
direvisi dan didiskusikan. 
 Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian 
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi 
masalah ejaan dan tanda baca). 
 Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu. 
Konfirmasi 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
3. Penutup 








H. Sumber Belajar 
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
- Berita dari koran dan artikel dari internet. 
 
I. Evaluasi 
Jenis tagihan  : tugas individu 
Bentuk Instrumen : tes menulis 
J. Penilaian 
Sesuai dengan pedoman penilaian 
Nilai akhir =   
skor yang diperoleh
skor maksimal
 x  100% 
  
 





















Instrumen Tes Menulis 
1. Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru! 
2. Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan 
argumentasi dengan tema “Lingkungan Sekolah”. Buatlah judul yang sesuai 
dengan tema tersebut! 
3. Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan 
argumentasi yang utuh! 
4. Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi. 
5. Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan menyunting hasil 

















Menciptakan Lingkungan Bersih 
Lingkungan bersih merupakan dambaan semua orang. Namun tidak mudah 
untuk menciptakan lingkungan kita bisa terlihat bersih dan rapi sehingga nyaman 
untuk dilihat. Tidak jarang karena kesibukan dan berbagai alasan lain, kita kurang 
memperhatikan masalah kebersihan lingkungan di sekitar kita, terutama lingkungan 
rumah. 
Seiring majunya tingkat pemikiran masyarakat serta kemajuan teknologi 
disegala bidang kehidupan, maka tingkat kesadaran untuk memiliki lingkungan 
dengan kondisi bersih seharusnya ditingkatkan dari sebelumnya. Beragam informasi 
mengenai pentingnya lingkungan dengan kondisi bersih serta sehat dapat diketahui 
melalui media cetak dan online. 
Menciptakan lingkungan yang bersih adalah tanggung jawab semua orang 
termasuk di dalamnya pemerintah melalui kebijakan dan realisasi tindakan nyatanya. 
Selanjutnya untuk menumbuhkan tanggung jawab tersebut dibutuhkan proses dan 
juga langkah nyata. Proses dan langkah nyata inilah yang menjadi fokus perhatian 
kita. 
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang 
bersih. Langkah-langkah tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Memberikan kesadaran tentang arti penting lingkungan yang bersih kepada 
masyarakat, terutama pada anak-anak agar kesadaran tersebut bisa tumbuh 
sejak usia dini. Membiasakan hidup bersih sejak usia anak-anak tentu lebih 
membuahkan hasil yang luar biasa daripada pembiasaan diri pada usia 
setelahnya. Alasannya tentu saja berkaitan dengan kesadaran yang berhasil 
muncul melalui kebiasaan. Anak-anak tidak perlu diperintah ataupun dipaksa 
untuk senantiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungannya. Mereka diberi 
contoh dan pemahaman akan pentingnya kebersihan, maka hal itu akan 
menancap dan dilakukan dengan maksimal dan sebaik mungkin dalam 
kehidupannya. Mereka akan terus mengingat dengan baik hal positif yang 
sering dilakukannya dengan kesadaran tanpa adanya rasa takut, khawatir 
ataupun was-was jika belum berhasil melakukan upaya menjaga kebersihan. 
Mereka akan terus belajar dan berlatih karena lingkungan sekitarnya 
memberikan contoh dan pemahaman dengan benar. 
2. Buatlah tempat sampah yang memisahkan antara sampah organik dan non 





menanggulangi timbunan sampah. Jika sampah organik berhasil dipisahkan, 
maka akan mudah untuk merencanakan langkah positif terhadap sampah. 
Sampah adalah komponen yang begitu dekat dengan kehidupan manusia. Dan 
seringkali dalam pembuangannya menimbulkan banyak permasalahan. Untuk 
itu, haruslah dipikirkan cara yang paling tepat untuk dapat mengelola sampah 
ini termasuk dalam pembuangan mulai dari tahap di rumah tangga sampai di 
tempat pembuangan terakhir. 
3. Buatlah jadwal rutin untuk melakuan aktivitas pembersihan lingkungan secara 
terjadwal. Melalui jadwal, maka kita akan membiasakan diri disiplin menjaga 
kebersihan lingkungan.  
4. Buatlah sebuah aktivitas kreatif untuk mengelola sampah non organik menjadi 
sebuah benda yang bersifat produktif dan bisa menghasilkan uang. Hal ini 
dapat diketahui beragam informasinya melalui beragam media, baik cetak 
maupun online.  
5. Biasakan untuk membuang sampah pada tempatnya. Dengan membiasakan 
untuk membuang sampah ke tempat sampah yang benar adalah hal awal 
untuk menanggulangi masalah sampah ini. 
ltulah beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan lingkungan bersih 
di sekitar kita. Dengan lingkungan yang bersih maka akan banyak manfaat yang akan 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP PERLAKUAN 4) 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Ngaglik 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : X / 2 
Tahun Ajaran   : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 1 x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar  
Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf 
argumentasi. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi karangan 
argumentasi. 
 Menyusun kerangka karangan argumentasi. 
 Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi karangan argumentasi. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan struktur yang lengkap. 
 Menyusun karangan argumentasi dengan memperhatikan kesesuaian isi, 
sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik dan benar. 
 Menyunting karangan argumentatif yang ditulis teman. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan 
menjadi karangan argumentasi. 





 Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi 
karangan argumentasi. 
 Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan memperhatikan struktur 
teks yaitu pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 
 Siswa mampu menulis karangan argumentasi dengan 
memperhatikankesesuaian isi, sistematika, dan penggunaan ejaan yang baik 
dan benar. 
 Siswa mampumenyunting paragraf argumentasi yang ditulis oleh teman 
secara bertanggung jawab. 
E. Materi Pembelajaran 
 Pengertian paragraf argumentasi 
 Struktur karangan argumentasi 
 Langkah-langkah menyusun karangan argumentasi dengan strategi CIRC 
F. Metode 
 Tanya Jawab 
 Penugasan 
 CIRC 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 
 Guru memperkenalkan materi yang akan dipelajari. 




 Guru bertanya jawab dengan siswa tentang karangan argumentasi. 
 Guru menyampaikan materi kepada siswa tentang karangan 
argumentasi. 









 Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 
4-5 orang. 
 Guru memberikan bacaan kepada siswa dengan tema “Narkoba” 
 Siswa bekerja sama saling merumuskan ide pokok, membacakan 
ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana tersebut. 
 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
 Siswa dalam kelompok secara individu menyiapkan diri untuk 
kegiatan menulis kerangka karangan argumentasi. 
 Setelah menulis kerangka karangan, siswa mengembangkan 
kerangka tersebut menjadi sebuah karangan argumentasi. 
 Siswa menukar karangan dengan teman sekelompoknya untuk 
direvisi dan didiskusikan. 
 Siswa membaca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian 
dilanjutkan menyunting hasil karangan mereka (mengidentifikasi 
masalah ejaan dan tanda baca). 
 Siswa menulis karangan argumentasi yang utuh dan padu. 
 
Konfirmasi 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
 
3 Penutup 




H. Sumber Belajar 
- Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia. 
- Tukan, P . 2007. Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 









Jenis tagihan  : tugas individu 
Bentuk Instrumen : tes menulis 
 
J. Penilaian 
Sesuai dengan pedoman penilaian 
Nilai akhir =   
skor yang diperoleh
skor maksimal
 x  100% 
  
 























Instrumen Tes Menulis 
1. Bacalah sebuah artikel yang diberikan oleh guru! 
2. Diskusikan dengan temanmu, kemudian buatlah kerangka karangan 
argumentasi dengan tema “Bahaya Narkoba terhadap Pelajar”. Buatlah 
judul yang sesuai dengan tema tersebut! 
3. Setelah selesai kembangkan kerangka karanganmu menjadi karangan 
argumentasi yang utuh! 
4. Tukar dengan teman sekelompokmu untuk direvisi. 
5. Baca ulang apakah revisi sudah sesuai, kemudian lanjutkan 
menyunting hasil karangan tersebut agar menjadi sebuah karangan 


















Menurut WHO yang dimaksud denganpengertian definisi narkoba ini adalah 
suatu zat yang apabila dimasukkan ke dalam tubuh akan mempengaruhi fungsi fisik 
dan atau psikologi (kecuali makanan, air, atau oksigen). Sedangkan berdasarkan pada 
Undang-Undang No 27/1997 yang dimaksud dengan Narkotika adalah zat atau obat-
obatan yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun 
sistematis, yang dapat menurunkan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan.  
Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang di kalangan generasi 
muda dewasa ini kian meningkat. Maraknya penyimpangan perilaku generasi muda 
tersebut, dapat membahayakan keberlangsungan hidup bangsa ini di kemudian hari.  
Efek dampak penggunaan narkoba bisa dalam berbagai bentuk antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyebabkan penurunan atau pun perubahan kesadaran. 
2. Menghilangkan rasa. 
3. Mengurangi dan menghilangkan rasa nyeri. 
4. Menimbulkan ketergantungan / adiktif (kecanduan). 
Bahaya narkoba untuk kesehatan yang terberat adalah efek ketergantungan 
obatnya itu sendiri. Karena dengan efek buruk yang ditimbulkan bagi para 
pecandu narkoba adalah keinginan untuk selalu memakainya secara berulang. 
Bahaya Dampak Efek Negatif Buruk Penyalahgunaan narkoba bagi tubuh dan 
kesehatan manusiabahwa dalam hal ini secara umum akibat penggunaan narkotika 
ini akan memberikan dampak sebagai berikut : 
1. Depresan. Dalam hal ini para pemakai akan tertidur atau tidak sadarkan diri. 
2. Halusinogen. Dalam hal ini para pemakai akan berhalusinasi (melihat sesuatu 





3. Stimulan. Akibat pengaruh stimulan pada narkotika dan obat-obatan terlarang 
bagi organ tubuh antara lain adalah mempercepat kerja organ tubuh seperti 
jantung dan otak sehingga pemakai merasa lebih bertenaga untuk sementara 
waktu. Karena organ tubuh terus dipaksa bekerja di luar batas normal, lama-
lama saraf-sarafnya akan rusak dan bisa mengakibatkan kematian. 
4. Adiktif (Kecanduan). Dampak pengaruh negatif kepada para pemakai dalam 
hal ini adalah akan merasa ketagihan sehingga akan melakukan berbagai cara 
agar terus bisa mengonsumsinya. Jika pemakai tidak bisa mendapatkannya, 
tubuhnya akan ada pada kondisi kritis (sakaw). 
Pendidikan moral dan keagamaan harus lebih ditekankan kepada para pemuda 
pelajar genereasi penerus bangsa. Karena salah satu penyebab terjerumusnya 
anak-anak kedalam lingkaran setan narkotika ini adalah kurangnya pendidikan 
moral dan keagamaan yang mereka serap sehingga perbuatan tercela seperti ini 





































       
Kelompok kontrol saat pretest   Pembelajaran kelompok kontrol 
           
Kelompok kontrol saat perlakuan   Kelompok kontrol saat perlakuan 
         





     
Pretest kelompok eksperimen  Kelompok eksperimen saat perlakuan  
         
Presentasi kelompok eksperimen  Kegiatan berdiskusi kelompok eksperimen 
          
Kegiatan menulis saat perlakuan  Posttest kelompok Eksperimen 
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LAMPIRAN 26: 
SURAT-SURAT IZIN 
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